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ABSTRAK 

Nurhasanah, (2023):  Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing Untuk 

Meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa Pada 

Muatan Pelajaran IPS Kelas V SD Al Rasyid 

Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan sikap percaya diri 

siswa melalui metode role playing pada muatan pelajaran IPS kelas V di SD Al-

Rasyid Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap percaya 

diri siswa diantaranya kurang yakin pada kemampuan diri sendiri, kurang 

memiliki rasa positif, kurang memiliki sikap objektif, dan juga kurang  

bertanggung jawab. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian ini adalah guru dan siswa. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

penerapan metode pembelajaran role playing dan sikap percaya diri siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri terdiri darii 

dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan teknik 

analisis data bahwa penerapan metode pembelajaran role playing dapat 

meningkatkan sikap percaya diri siswa. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan  

sikap percaya diri siswa hanya mencapai 56,25% pada kategori cukup. Setelah 

dilakukan siklus I rata-rata siswa meningkat menjadi 64,87% dengan kategori 

tinggi.  Kemudian pada siklus II meningkat kembali menjadi 81,75% dengan 

kategori tinggi sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran role playing dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa 

pada muatan pelajaran IPS kelas V SD Al-Rasyid Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Role Playing, Sikap Percaya Diri 
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ABSTRACT 

Nurhasanah, (2023): The Implementation of Role-Playing Learning Method 
in Increasing Student Self-Confidence Attitude on 
Social Science Lesson Content at the Fifth Grade of 
Elementary School of Al Rasyid Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of student self-confidence attitude 
through Role-Playing learning method on Social Science lesson content at the 
fifth grade of Elementary School of Al Rasyid Pekanbaru.  This research was 
instigated with the low of student self-confidence attitude such as: lack of 
confidence in his/her own abilities, lack of positive feelings, lack of objective 
attitude, and lack of responsibility.  It was classroom action research.  The 
subjects of this research were teachers and students.  The objects were the 
implementation of Role-Playing learning method and student self-confidence 
attitude.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised 
two meetings.  Observation and documentation were the techniques of collecting 
data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with 
percentage.  Based on the research findings and data analysis technique, the 
implementation of Role-Playing learning method could increase student self-
confidence attitude.  It could be identified from student self-confidence attitude 
that was 56.25% before the action, and it was on enough category.  After 
conducting the first cycle, student mean increased to 64.87% with high category.  
In the second cycle, it increased again to 81.75% with very high category.  
Therefore, it could be concluded that the implementation of Role-Playing learning 
method could increase student self-confidence attitude on Social Science lesson 
content at the fifth grade of Elementary School of Al Rasyid Pekanbaru. 

Keywords: Role-Playing Learning Method, Self-Confidence Attitude 
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 ملخص

): تطبيق طريقة تعليم لعب الأدوار لزيادة ثقة الطلاب في مادة 2023نور حسنة، (

الدراسات الاجتماعية للصف الخامس في مدرسة الرشيد 

 الابتدائية بكنبارو

دف هذه الدراسة إلى وصف زيادة ثقة الطلاب بأنفسهم من خلال طريقة لعب 

لخامس في مدرسة الرشيد الابتدائية الأدوار في مادة الدراسات الاجتماعية للصف ا

بكنبارو. خلفية هذا البحث انخفاض الثقة بالنفس لدى الطلاب بما في ذلك عدم الثقة 

في قدرام الخاصة، ونقص المشاعر الإيجابية، وعدم وجود الموقف الموضوعي، وقلة 

دراسة المسؤولية. هذا البحث عبارة عن بحث إجرائي في الفصل الدراسي. أفراد هذه ال

المعلمون والطلاب. في حين أن الموضوع من هذا البحث هو تطبيق طريقة تعليم لعب 

الأدوار وثقة الطلاب بأنفسهم. تم إجراء هذا البحث على دورتين، وتألفت كل دورة من 

اجتماعين. تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والتوثيق. بينما أسلوب تحليل 

لتحليل النوعي الوصفي بالنسب المئوية. بناءً على نتائج البحث البيانات المستخدم هو ا

وتقنيات تحليل البيانات، فإن تطبيق طريقة تعليم لعب الأدوار يمكن أن يزيد من ثقة 

الطلاب بأنفسهم. يمكن رؤيته أن ثقة الطلاب بأنفسهم قبل الإجراء وصلت إلى 

الطلاب إلى ع متوسط ٪ فقط في فئة مقبولة. بعد الدورة الأولى، ارتف56.25

٪ فئة عالية 81.75٪ في فئة عالية. ثم في الدورة الثانية ارتفع مرة أخرى إلى 64.87

جدا. وبالتالي يمكن استنتاج أن تطبيق طريقة تعليم لعب الأدوار يمكن أن يزيد من ثقة 

الطلاب بأنفسهم في مادة الدراسات الاجتماعية للصف الخامس في مدرسة الرشيد 

 ائية بكنبارو.الابتد

     طريقة تعليم لعب الأدوار، الثقة بالنفسالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan, 

setiap warga negara di Indonesia berhak mendapatkan pendidikan. Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, 

yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.1 UUD 1945 telah menjelaskan bahwa negara kita ingin 

mewujudkan masyarakat yang cerdas dan berkarakter.2 

Berkaitan dengan ketercapaian tujuan pendidikan nasional terutama 

yang mengarah pada pembentukan karakter yang terkait dengan pembentukan 

sikap peserta didik. Menurut Samani karakter adalah nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia, lingkungan, dan 

kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatan.3 

1 Endang Mulyani, “Model Pendidikan Kewirausahaan di Pendidikan Dasar dan 
Menengah”, Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Vol 8, No 1, 2011, hlm. 2. 

2 Titin Sunaryati, “Peningkatan Sikap Demokratis Siswa Melalui Metode Bermain Peran 
Dalam Pembelajaran PKN”, Jurnal Pendidikan Dasar. Vol. 3 No. 5: 2012, hlm. 155. 

3 Tarita Aprilani Sitinjak, “Pendidikan Karakter Untuk Meningkatkan Sikap Dan Perilaku 
Murid-Murid SMP Budi Luhur Kota Palangka Raya”, Jurnal Ilmiah Kanderang Tingang, Vol 3, 
No.2, 2012, hlm. 3. 



 

 
 

2

Hasil akhir pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah peningkatan 

dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft 

skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup 

secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek sikap, 

keterampilan dan pengetahuan. Dalam kurikulum 2013 kompetensi sikap tidak 

diajarkan dalam proses belajar mengajar, tetapi untuk diimplementasikan atau 

diwujudkan dalam tindakan nyata oleh peserta didik.4 

Penilaian sikap ditujukan untuk membina perilaku sesuai budi pekerti 

dalam rangka pembentukan karakter peserta didik. Dalam kurikulum 2013 

kompetensi sikap ada dua yaitu KI-1 Sikap Spiritual dan KI-2 Sikap Sosial. 

Pada KI-2 Sikap Sosial aspek penilaian terdiri dari jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli dan percaya diri. 

Percaya diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri sendiri, 

kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sosial untuk mencapai tujuan 

yang ada pada dirinya. Menurut Iswidarmanjaya dan Enterprise, percaya diri 

merupakan penilaian yang relatif tetap tentang diri sendiri, mengenai 

kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif dan sifat-sifat lain, serta kondisi -

kondisi yang mewarnai perasaan manusia.5 

Keberhasilan pendidikan terutama pendidikan formal salah satunya 

ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yaitu 

dengan cara menumbuhkan sikap percaya diri pada siswa. Sikap adalah 

4
Kunandar, “Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013 suatu Pendekatan Praktis”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014). hlm. 104. 
5 Iswidarmanjaya, Derry, Enterprise, & Jubilee, “Suatu Hari Lebih Percaya Diri”. 

(Jakarta: Gramedia, 2014) hlm. 23. 
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kesiapan mental emosional untuk melakukan suatu tindakan tertentu bila suatu 

situasi dihadapi.6 Taufiq dalam (Iga Fifi Widyanti, I Komang Sudarma, & Putu 

Nanci Riastini) mengemukakan bahwa rasa percaya diri merupakan suatu 

keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berprilaku seperti 

yang dibutuhkan, untuk memperoleh hasil yang diharapkan.7 Dapat dikatakan 

dari kedua para ahli yang membahas mengenai sikap percaya diri, jika 

seseorang tidak memiliki sikap percaya diri, maka seseorang dapat melakukan 

kekeliruan dan memunculkan hasil yang tidak maksimal. Di mana jika siswa 

tidak memiliki rasa percaya diri yang baik siswa akan menimbulkan 

kekeliruan atau kesalahan dalam kegiatan belajarnya. Nantinya akan muncul 

penyesalan, kekecewaan, menghambat prestasi intelektual, keterampilan dan 

tidak cakap dalam bersosialisasi. 

Rendahnya tingkat sikap percaya diri siswa, menjadi permasalahan 

yang dihadapi guru dalam pelasksanaan pembelajaran di kelas. Nadiem Anwar 

Makarim B.A., M.B.A. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan I ndonesia, 

menyatakan anak-anak Indonesia mengalami krisis percaya diri yang 

membuat mereka tak percaya dapat mencapai hal-hal yang luar biasa.8 Hal ini 

juga dibahas pleh Drs. Mardiya Ka Bidang Pengendalian Penduduk, Realita 

menunjukkan, tidak sedikit keluarga yang memiliki anak dengan tingkat 

6
Arvi Riwahyudin, “Pengaruh Sikap Siswa dan Minat Belajar Siswa terhadap Hasil 

Belajar     IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Kabupaten Lamandau”,  Jurnal Pendidikan Dasar. 
Vol 6 No. 1, 2015, hlm. 14. 

7 Iga Fifi Widyanti, I Komang Sudarma, Putu Nanci Riastini, “Kecenderungan Kualitas 
Rasa Percaya diiri Siswa Kelas V SD Negeri 2 Sukasada Kabupaten Buleleng”, E-Jurnal PGSD 
Universitas Pendidikan Ganesha. Vol 5 No. 2, 2017. hlm 2. 
               8https://kadata.co.id/yuliawati/berita/5e9a4c3d72f5d/nadiem-anak-indonesia-krisis 
percaya-diri-butuh-manajemen-talenta. 
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percaya diri yang rendah, akibatnya prestasi belajar di sekolah secara langsung 

maupun tidak langsung menjadi buruk.9 

Salah satu cara untuk menanamkan sikap percaya diri pada siswa dapat 

melalui pembelajaran IPS, karena melalui pembelajaran IPS siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan untuk 

menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya.10 Pembelajaran IPS 

memfokuskan perannya dalam upaya mengembangkan karakter dan sikap 

peserta didik untuk menjamin kelangsungan hidup di masyarakat dan 

lingkungannya. Terdapat sembilan pilar karakter dalam pembelajaran IPS 

yang salah satunya adalah percaya diri.11.  

Mustari dan Rahman mengungkapkan bahwa percaya diri merupakan 

sikap seseorang yang yakin akan kemampuan dirinya sendiri terhadap  

pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. Percaya diri yang 

dimiliki seseorang akan memberikan keyakinan akan kemampuan yang 

dimilikinya dan memberikan dorongan kepada orang tersebut untuk mencapai 

tujuan dalam hidupnya.12 Siswa yang mempunyai rasa percaya diri tinggi akan 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lancar dan dapat memahami 

materi dari guru.  

              9 https://pemberdayaaan kulonprogokab.go.id/detil/1380/ menumbuhkan-kepercayaan-
diri-anak 

10 Nur Sangadah, Wahyudi , Tri Saptuti Susiani, “Penerapan Metode Course Review 
Horay dengan Multimedia dalam Peningkatan Pembelajaran IPS tentang Peninggalan Sejarah pada 
Siswa Kelas IV SDN Sumberadi Tahun Ajaran 2015/2016”, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol 7, 
No 2, 2019, hlm 242. 

11
Dina Anika Marhayani, “Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran IPS”, Journal 

Edunomic, Vol. 5, No. 2, 2017, hlm. 72. 
12 Mustari, Mohamad & Rahman, Taufik,  “Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan”. 

(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 51. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di kelas V Ar-Rofi’ SD 

AL-RASYID Pekanbaru, bahwa sikap percaya diri siswa dalam muatan 

pelajaran IPS tergolong masih kurang baik, hal ini dapat dilihat pada gejala-

gejala berikut :13 

1. Dari 22 siswa, hanya 6 orang siswa (27%) yang yakin pada kemampuan 

diri sendiri. 

2. Dari 22 siswa, hanya 7 orang siswa (32%) yang memiliki rasa positif. 

3. Dari 22 siswa, hanya 9 orang siswa (41%) yang memiliki sikap objektif. 

4. Dari 22 siswa, hanya 10 orang siswa (45%) yang bertanggung jawab. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat dilihat bahwa sikap percaya 

diri siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan penggunaan metode 

yang masih kurang dalam pembelajaran serta masih banyak didominasi oleh 

guru. Guru hanya berfokus pada materi pembelajaran dan beberapa siswa yang 

pintar serta tergolong aktif dalam belajar. Sehingga siswa yang kepercayaan 

dirinya masih tergolong rendah lebih sering terabaikan. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan wali kelas V Ar-

Rofi’ SD AL-RASYID Pekanbaru, penulis menemukan data sementara bahwa 

guru pernah menerapkan metode diskusi namun belum meningkatkan sikap 

percaya diri siswa secara cukup baik dan guru tersebut belum pernah 

menggunakan metode pembelajaran Role Playing untuk meningkatkan sikap 

percaya diri siswa pada muatan pelajaran IPS.  

Salah satu solusi yang penulis tawarkan adalah menerapkan metode 

pembelajaran Role Playing untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa dalam 

13 Fitri Yani, Hasil Observasi, 7 November 2022: SD Al-Rasyid Pekanbaru.  
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muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Metode pembelajaran role 

playing merupakan sebuah desain pembelajaran bermain peran, dimana dalam 

pelaksanaan prosesnya adalah siswa dapat mengekspresikan diri dengan 

bermain peran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yang diberikan. 

Metode pembelajaran Role Playing membawa siswa untuk dapat berperan 

tangkas selama proses pengajaran pembelajaran berlangsung tanpa adanya 

batasan siswa untuk dapat mengeluarkan kreativitasnya dalam bermain peran.14 

Metode Pembelajaran Role playing adalah sebagai suatu metode yang 

bertujuan untuk membantu siswa menemukan jati diri di dunia sosial dan 

memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok.15 Hal ini berarti, 

melalui bermain peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari 

adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan 

perilaku orang lain. Sehingga memunculkan adanya interaksi  dan komunikasi 

yang mana menumbuhkan sikap percaya diri siswa menjadi lebih baik dan 

meningkat. 

Karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

(PTK) sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan sikap 

percaya diri siswa dengan judul : “Penerapan Metode Pembelajaran Role 

Playing Untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa Pada Muatan 

Pelajaran IPS Kelas V di SD AL-RASYID PEKANBARU” 

14 Afaf Wafiqoh Nusaibah, Wahyu Ramadan, “Implementasi Metode Pembelajaran Role 
Playing dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak untuk Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik 
Era Milenial”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 4, No. 2, 2021, hlm 110. 

15   Seli Marlia, Aji Fauziana Ridwan, Asep Priatna, “Penerapan Metode Pembelajaran 
Role Playing Untuk Meningkatkan Sikap Toleransi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Kelas V  
SD Negeri Rahayu tahun ajaran 2018/2019”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Subang Vol 4 No 2, 2018, hlm. 195. 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman maka penulis perlu menegaskan 

definisi istilah dengan harapan pembaca memahami maksud tulisan yang 

diuraikan, adapun definisi istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Metode  Role Playing adalah cara penguasaan bahan-bahan pelajaran 

melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan 

imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya 

sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya 

dilakukan lebih dari satu orang, bergantung pada apa yang diperankan.16  

2. Sikap Percaya Diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala 

aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 

merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya.17 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan Metode Pembelajaran Role 

Playing dapat meningkatkan Sikap Percaya Diri Siswa pada Muatan Pelajaran 

IPS Kelas V di SD AL-RASYID Pekanbaru?” 

 

 

 

16 Hamdani,” Strategi Belajar Mengajar”, (Bandung: Pustaka Setia, 2011). hlm. 87. 
17 Maghfiroh Yanuarti, “Sikap Percaya Diri Anak Didik dalam Eksperimentasi Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, Pair, Share (TPS)”, Jurnal Buana Gender, Vol 3, No.1, 
2018, hlm. 65.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan sikap percaya diri siswa melalui metode Role 

Playing pada muatan pelajaran IPS kelas V di SD AL-RASYID 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat mendatangkan faedah dan 

manfaat bagi pihak-pihak antara lain: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran 

yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa terutama pada 

muatan pelajaran IPS Kelas V Sekolah Dasar AL-RASYID 

Pekanbaru. 
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2) Dapat memberi pengalaman  belajar baru kepada siswa kelas V 

Sekolah Dasar AL-RASYID Pekanbaru. 

3) Melatih siswa untuk bisa percaya diri pada kemampuannya sendiri. 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 

pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU. 

2) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penelitian tentang 

metode pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar mengajar. 

3) Dapat dijadikan pedoman dan bekal untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran jika telah menjadi guru sesungguhnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Metode Pembelajaran Role Playing 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu 

meta yang berarti yang dilalui dan hodos yang berarti jalan, jadi metode 

bermakna jalan yang harus dilalui. Kemudian secara harfiah, metode 

adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan dalam bahasa 

Inggris, disebut dengan method dan menjadi term metode dalam bahasa 

Indonesia. Dalam bahasa Arab, metode disebut dengan tharîqah yang 

berarti jalan atau cara.18 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk 

merealisasikan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan.19 

Menurut Gagne, Briggs dan Wager dalam (H.M. Ilyas, Abd 

Syahid) mengatakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada 

siswa.20 Menurut Poedjiadi dalam (Dedy Yusuf Aditya) pembelajaran 

merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik di 

18 Abdul Halik, “Metode Pembelajaran: Perspektif Pendidikan Islam”, jurnal al-‘Ibrah, 
Vol I No. 1, 2012, hlm. 46. 

19 Nuraiha, “Pelaksanaan metode pengajaran variatif Pada pembelajaran Al Quran MAN 
1 Tanjung jabung timur Kabupaten tanjab timur”, Jurnal Literasiologi, Vol 4, No 1, 2020, hlm. 44. 

20 H. M.Ilyas, Abd. Syahid, “Pentingnya Metodologi Pembelajaran Bagi Guru”, Jurnal 
Al-Aulia, Vol 4, No 1, 2018, hlm. 60. 
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dalam maupun di luar kelas dengan menggunakan berbagai sumber belajar 

sebagai bahan kajian.21 

Menurut Suprayekti dalam (Fauza Djala) metode pembelajaran 

adalah cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 

untuk mencapai tujuan tertentu.22 Sedangkan menurut Nana Sudjana 

dalam (Ariep Hidayat, Maemunah Sa’diyah , Santi Lisnawati) mengatakan 

bahwa metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

melakukan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran.23 

Metode pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa 

banyak belajar proses (learning by process), bukan hanya belajar produk 

(learning by product). Belajar produk pada umumnya hanya menekankan 

pada segi kognitif, sedangkan belajar proses dapat memungkinkan 

tercapainya tujuan belajar dari segi kognitif, afektif (sikap) maupun 

psikomotorik (keterampilan). Oleh karena itu, pembelajaran harus 

diarahkan untuk  mencapai sasaran tersebut, yaitu lebih banyak 

menekankan pembelajaran melalui proses.24 

Berdasarkan teori di atas dapat di simpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang guru untuk 

21 Dedy Yusuf Aditya,“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa”, Jurnal SAP, Vol 1, No. 2, 2016, hlm 166. 

22
Fauza Djala, “Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, dan Model 

Pembelajaran”, Jurnal Sabilarrasyad, Vol II, No. 1, 2017, hlm. 35. 
23 Ariep Hidayat , Maemunah Sa’diyah , Santi Lisnawati, “Metode Pembelajaran Aktif 

Dan Kreatif Pada Madrasah Diniyah Takmiliyah di Kota Bogor” Jurnal Pendidikan Islam, Vol 9, 
No. 1, 2020, hlm. 73. 

24  Hamdani, Op.Cit., hlm. 81  
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mengimplementasikan rencana pembelajaran, yang sudah disusun dalam 

kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, serta 

memungkinkan siswa banyak belajar proses dan mudah memahami materi 

pembelajaran. 

2. Metode Role Playing 

a. Pengertian Metode Role Playing 

Arti role secara harfiah adalah peranan, dan play adalah 

bermain. Menurut Hamalik, bermain peran (role playing) merupakan 

salah satu dari pengajaran berdasarkan pengalaman. Karena melalui 

bermain peran anak mampu mengekspresikan perasaannya tanpa 

adanya keterbatasan kata atau gerak.25 

Metode pembelajaran role playing merupakan cabang dari 

metode simulasi. Menurut Wahab dalam (Dina Muta’allimatul Khoiro, 

Akhwani, Muslimin Ibrahim) mengatakan bahwa metode role playing 

mengharuskan siapa saja yang berpartisipasi dalam strategi untuk 

menganggap dirinya sebagai orang lain, dan tujuannya adalah untuk 

mempelajari perilaku dan perasaan orang lain.26 

Menurut Depdikbud dalam (Purwanti) mengatakan bahwa 

bermain peran/role playing adalah salah satu bentuk bermain peran 

pendidikan (education games) yang dipakai untuk menjelaskan 

25 Isnawati Alidha Nurhasanah, Atep Sujana, Ali Sudin. “Penerapan Metode Role Playing 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Hubungan Makhluk Hidup dengan 
Lingkungannya”, Jurnal Pena Ilmiah, Vol 1 No 1, 2016, hlm. 613. 

26 Dina Muta’allimatul Khoiro, Akhwani, Muslimin Ibrahim. “Studi Komparasi Metode 
Pembelajaran Role Playing dan Demonstrasi terhadap Hasil Belajar IPS di Sekolah Dasar”. Jurnal 
BASICEDU, Vol 5, No. 5, 2021, hlm. 3353. 
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perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai dengan tujuan untuk 

menghayati perasaan, sudut pandangan dan cara berpikir orang lain 

dengan memerankan orang lain.27  

Role Playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 

pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 

Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siwa dengan 

memerankan diri sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini 

pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang, tergantung pada apa 

yang diperankan. Pada metode role playing, titik tekannya terletak 

pada keterlibatan emosional dan pengamatan indra ke dalam suatu 

situasi permasalahan yang secara nyata dihadapi. Siswa diperlakukan 

sebagai subjek pembelajaran yang secara aktif melakukan praktik-

praktik berbahasa (bertanya dan menjawab) bersama teman-temannya 

pada situasi tertentu.28 

Menurut Shaftel dalam (Roni Rodiyana, Yoyo Zakaria Ansori) 

mengemukakan bahwa role playing merupakan sebuah metode 

pengajaran yang berasal dari dimensi pendidikan individu maupun 

sosial. Metode ini membantu masing-masing siswa untuk menemukan 

makna pribadi dalam dunia sosial mereka dan membantu memecahkan 

dilema pribadi dengan bantuan kelompok. Dalam dimensi sosial, 

metode ini memudahkan individu untuk bekerjasama dalam 

menganalisis kondisi sosial, khususnya masalah kemanusiaan. Metode 

27
Purwanti, “Penerapan Metode Role Playing Sebagai Metode Pembelajaran Bidang 

Studi PKn di SD Girisuko Panggung Gunung Kidul” Jurnal Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, Vol 5, No 2, 2014, hlm. 41. 

28 Miftahul Huda, “Model-model Pengajaran dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2014), hlm. 209. 
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ini juga menyokong beberapa cara dalam proses pengembangan sikap 

sopan dan demokratis dalam menghadapi masalah.29 

Menurut Martinis Yamin dalam (Lutfi Muhammad Hidayat, 

Erliany Syaodih, Rita Zahara)  menyatakan bahwa metode bermain 

peran (role playing) adalah metode yang melibatkan interaksi antara 

dua disiswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Siswa 

melakukan peran masing-masing sesuai dengan tokoh yang 

dilakoninya, mereka berinteraksi dan melakukan peran terbuka. Siswa 

diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk memerankan sehingga 

menemukan masalah yang akan dihadapi dalam pelaksanaan 

sesungguhnya.30 

Berdasarkan teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode role playing (bermain peran) adalah cabang metode simulasi 

atau bermain peran untuk memerankan diri sebagai tokoh hidup 

ataupun mati dengan menggunakan imajinasi serta penghayatan, 

sehingga siswa bisa mengekspresikan diri dengan bermain peran dan 

memberi pengalaman kepada siswa untuk menemukan makna pribadi 

dalam dunia sosial mereka dan membantu memecahkan dilema pribadi 

dengan bantuan kelompok. 

 

29
Roni Rodiyana, Yoyo Zakaria Ansori, “Implementasi Metode Role Playing Dalam 

Upaya Menumbuhkan Sikap Kepemimpina Demokratis Siswa Dalam Pembelajaran PKN di 
Sekolah Dasar”, Jurnal Elementaria Edukasia, Vol 3, No. 1, 2020, hlm. 41 

30 Lutfi Muhammad Hidayat, Erliany Syaodih, Rita Zahara, “Efektivitas Metode Role 
Playing untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiah 2 Sumber sari” , Jurnal Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, FKIP, Universitas Langlangbuana, Vol 14, No. 2, 2016, hlm 21. 
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 b.  Langkah-langkah Metode Pembelajaran Role Playing 

Langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran role 

playing, menurut Huda dalam (Meilani Purwati, Toto, Ruhana Afifi) 

yaitu sebagai berikut:31 

1) Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan; 

2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam 

waktu beberapa  hari sebelum pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar;  

3) Guru membentuk kelompok siswa yang masing-masing 

beranggotakan 5 orang;  

4) Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin 

dicapai; 

5) Guru memanggil  para  siswa  yang sudah ditunjuk untuk 

melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan;  

6) Masing-masing  siswa berada dikelompoknya sambil mengamati 

skenario yang sedang diperagakan;   

7) Setelah   selesai   ditampilkan, masing-masing  siswa  diberikan  

lembar  kerja untuk membahas atau memberikan penilaian tinggi 

penampilan masing-masing kelompok;  

8) Kemudian masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

kesimpulannya;  

9) Guru  memberikan  kesimpulan dan evaluasi secara umum;  

31 Meilani Purwati, Toto, Ruhana Afifi, “Perbedaan Pengaruh Model Pembelajran 
Kooperatif Tipe Talking Stick dan Tipe Role Playing Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar 
kognitif Siswa”, Jurnal Wahana Pendidikan, Vol 5 No 1, 2018, hlm. 3. 
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 c.  Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Role  Playing 

1) Kelebihan Metode Pembelajaran Role Playing 

Adapun kelebihan dari metode pembelajaran Role Playing yaitu:32 

a) Siswa melatih dirinya untuk melatih memahami dan mengingat 

bahan yang akan didramakan atau diperankan. Sebagai pemain 

harus memahami dan menghayati isi cerita secara keseluruhan, 

terutama untuk materi yang harus diperankannya. Dengan 

demikian daya ingat dan ketrampilan siswa akan terlatih.  

b) Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada 

waktu bermain siswa dituntut untuk mengemukakan 

pendapatnya sesuai dengan materi dan waktu yang tersedia. 

c) Bakat yang terpendam pada diri siswa dapat dibina sehingga 

dimungkinkan akan muncul generasi seniman dari sekolah.  

d) Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan 

sebaikbaiknya untuk mendidik siswa dalam menghargai karya 

atau hasil belajar siswa lain. 

e) Siswa memperoleh pengalaman untuk menerima dan membagi 

tanggung jawab dengan sesamanya. 

f) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar 

mudah difahami orang lain. 

 d.  Kekurangan Metode Pembelajaran Role Playing 

Adapun menurut Isnu Hidayat kekurangan dari metode 

pembelajaran Role Playing yaitu:33 

32 Ari Yanto, “Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol I, No.1, 2015, hlm. 56. 
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a) Hanya bisa diterapkan pada sebagian materi; 
b) Membutuhkan waktu relatif lama; 
c) Membutuhkan kreativitas yang tinggi, baik pendidik maupun 

peserta didik; 
d) Dimungkinkan ada peserta didik yang  merasa malu ketika diberi 

peran tertentu. 
  
B.  Sikap Percaya Diri 

1. Pengertian Percaya Diri  

Sikap merupakan kecenderungan untuk berbuat dan berperilaku 

kepada suatu obyek.34 Menurut Cutlip dan Center dalam (Novyanti dan 

Alinurdin) menyatakan bahwa sikap adalah keinginan untuk memberikan 

respon terhadap masalah atau situasi tertentu. Sedangkan pengertian dari 

Percaya diri adalah bahwa diri merasa yakin pada kemampuan dan 

penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih 

pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk pegangan atas kemampuan 

menghadapi kehidupan luas yang menantang dan kepercayaan atas 

keputusan atau pendapatnya. Semakin menantang dan yakin atas 

keputusan atau pendapatnya.35 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam (Syaipul Amri) 

menyatakan bahwa percaya diri merupakan percaya pada kemampuan, 

kekuatan, dan penilaian diri sendiri.36 Menurut Bruce Hale dalam (Fanny 

33 Isnu Hidayat, “50 Strategi Pembelajaran Populer”, (Jl. Wonosari, Baturetno Bangun 
Tapan Yogyakarta: 2019), hlm. 137 

34 Kemdikbud, “Panduan Teknis Penilaian Di Sekolah Dasar”. (Jakarta:Dirjen 
Pendidikan Dasar, 2015), hlm 50.

35 Novyanti dan Alinurdin, “Pengaruh Model Pembelajaran Brainstorming Terhadap 
Sikap Percaya Diri Siswa Pada Pelajaran PPKN”, Jurnal Instruksional, Vol 2, No 2, 2018, hlm. 
115. 

36 Syaipul Amri, “Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Berbasis Ekstrakurikuler 
Pramuka Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 6 Kota Bengkulu”, Jurnal 
Pendidikan Matematika Raflesia, vol 3, No. 2, 2018, hlm. 159. 
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Ajeng Wintania ,Ahmad Mulyadiprana , & Nana Ganda) menyatakan 

bahwa percaya diri adalah percaya pada kemampuan individu sendiri, 

sehingga strategi pemikiran positif dan pemberian kata-kata pernyataan 

positif tentang diri individu bisa menjadi cara yang sangat efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri.37 

Sikap percaya diri merupakan pola tingkah laku untuk menyesuaikan 

diri dalam situasi secara sederhana. Menurut Fatimah dalam (Oni Irma 

Suryani, I Made Gunawan) menyatakan bahwa sikap percaya diri adalah 

sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri, maupun 

terhadap lingkungan/ situasi yang dihadapinya.38 

Percaya diri yakni percaya diri diperoleh dari pengalaman hidup. 

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa 

keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh 

oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, 

cukup toleransi dan bertanggung jawab. Percaya diri berhubungan dengan 

kemampuan melakukan sesuatu yang baik. Percaya diri merupakan ciri 

kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri 

sendiri.39 

37  Fanny Ajeng Wintania ,Ahmad Mulyadiprana , & Nana Ganda, “Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share Dalam Meningkatkan Sikap Percaya 
Diri Pada Keragaman Budaya Indonesia”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 8, 
No. 1, 2021, hlm. 185. 

38 Oni Irma Suryani, I Made Gunawan, “Hubungan Pemahaman Diri dengan Sikap 
Percaya Diri Pada Siswa Kelas VIII SMPN 7 Woja”, Jurnal Kependidikan, Vol 4, No. 2, 2017, 
hlm. 189. 

39 Progam Studi PGSD UMM Kelas C, “Pembelajaran Seni Tari di Indonesia dan 
Mancanegara” (Malang: UMM Press 2017), hlm. 83. 
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Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa percaya diri 

siswa adalah perasaan yakin seseorang terhadap dirinya, dia mampu 

mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuannya tanpa ragu,  bisa 

menyesuaikan diri dalam situasi secara sederhana agar bisa 

mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri, maupun 

terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Anak yang memiliki 

kepercayan diri tidak akan mudah menyerah, akan selalu berusaha 

walaupun mengalami kegagalan, dia tidak akan kecewa dan dia akan tetap 

berusaha sampai dia mencapai tujuannya karena adanya sebuah 

pengalaman sehingga anak tersebut bisa menghadapi tantangan-tantangan 

yang ada didalam kehidupannya. 

2. Indikator Sikap Percaya Diri 

Menurut Lauster dalam (Sukirman, Baiq Sri Rahayu Kartini , 

Walid), indikator sikap percaya diri yaitu:40 

1) Yakin pada kemampuan diri sendiri. 

2) Memiliki rasa positif. 

3) Memiliki sikap objektif. 

4) Bertanggung jawab. 

 
C.  Hubungan Metode Pembelajaran Role Playing dengan Sikap Percaya Diri 

Untuk usaha meningkatkan sikap percaya diri pada siswa dibutuhkan 

cara atau metode yang tepat dalam menyampaikan pembelajaran kepada 

40 Baiq Sri Rahayu Kartini , Walid , Indrati Rahayu, “Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis dan Sikap Percaya Diri Siswa Kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 4 Semarang Melalui 
Penerapan Model PBL Berbantuan Permainan Isometri”, Jurnal Prisma, Vol 2, 2019, hlm.838. 
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siswa. Metode dalam menyampaikan pembelajaran merupakan acuan atau 

pedoman bagi guru. Bagi siswa penggunaan metode dalam pembelajaran 

dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

harus menerapkan metode pembelajaran yang bisa membuat siswa untuk 

percaya diri, salah satu metode pembelajaran yang bisa diterapkan dalam 

muatan pelajaran IPS adalah metode pembelajaran Role Playing. 

Metode Role Playing dapat digunakan untuk meningkatkan percaya diri 

siswa. Selaras dengan pendapat Uno bahwa bermain peran merupakan suatu 

metode pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa menemukan 

makna diri (jati diri) di dunia sosial dan memecahkan dilema pribadi dengan 

bantuan kelompok.41 Kemudian Roestiyah dalam (Panggi Margo Santosa ) 

menjelaskan bahwa dengan metode bermain peran siswa dapat menghayati 

peranan apa yang dimainkan, mampu menempatkan diri dalam situasi orang 

lain yang dikehendaki guru. Lebih jelasnya, Sugihartono menjelaskan bahwa 

metode bermain peran dapat mengembangkan penghayatan, tanggungjawab, 

dan terampil memaknai materi yang dipelajari. Dengan alasan tersebut, maka 

diharapkan dengan metode bermain peran dapat merangsang perkembangan 

potensi dan meningkatkan percaya diri siswa.42 

Metode Role Playing ini melatih siswa untuk mampu berkomunikasi 

interpersonal dan melatih siswa untuk mengatasi rasa malu. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan pendapat Sitompul yang menyatakan bahwa melalui 

41  Uno, H. B, “Model Pembelajaran”. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 26 
42

Panggi Margo Santosa, “Peningkatan percaya diri siswa menggunakan metode bermain 
peran”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 7. No. 38, 2018, hlm. 3.747. 
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43  Muningsih, “Peningkatan Percaya Diri Siswa Pada Kelas 5 SDN 12 Rejang Lebong 
Melalui Penerapan  Model Pembelajaran Role Playing”, Jurnal Manajer Pendidikan, Vol. 14 No. 
2, 2020, hlm. 47. 

44 Arisman, “Penerapan Model Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Materi Masa Persiapan Kemerdekaan di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 002 Senama Nenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar”. Skripsi, 
Pekanbaru: UIN, 2015. 

Role Playing siswa dapat mengembangkan seluruh pikiran dan minatnya yang 

merupakan arah mengembangkan rasa percaya diri.43

Berdasarkan pendapat tersebut, maka bahwa metode pembelajaran Role 

Playing dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa karena melalui metode 

Role Playing membantu siswa menemukan makna diri (jati diri) di dunia 

sosial dan membantu memecahkan dilema pribadi dengan bantuan 

kelompok., dapat mengembangkan penghayatan, tanggungjawab, dan 

terampil  memaknai materi yang dipelajari sehingga mampu menempatkan 

diri dalam situasi orang lain di lingkungan sosial yang mana bisa 

berkomunikasi secara lancar dan lebih percaya diri.

D.  Penelitian Relevan

Penelitian yang penulis laksanakan relevan dengan peneliti yang 

dilaksanakan oleh:

1)A risman, 2015 dengan judul “Penerapan Model Role Playing Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial Pada Materi Masa Persiapan Kemerdekaan di Kelas V Sekolah

Dasar Negeri 002 Senama Nenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten

Kampar”.44 Adapun persamaan penelitian Arisman dengan penulis sama-

sama menggunakan penerapan metode pembelajaran Role Playing sebagai 

variabel X. Perbedaannya terdapat pada variabel Y, yaitu untuk
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meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penulis untuk meningkatkan 

sikap percaya diri siswa. 

2) Arifah Khairani, 2021 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing (Bermain 

Peran) untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Tema 

Kewajiban dan Hakku Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru Kecamatan Tampan”.45 Adapun persamaan penelitian Arifah 

Khairani dengan penulis sama-sama menggunakan penerapan metode 

pembelajaran Role Playing sebagai variabel X. Perbedaannya terdapat 

pada variabel Y, yaitu untuk meningkatkan keterampilan berbicara, 

sedangkan penulis untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa.  

3) Wahyuni Hariyati, 2019 dengan judul “Peningkatan Rasa Percaya Diri 

Belajar Matematika Melalui Strategi Everyone Is A Teacher Here”.46 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Wahyuni Hariyati dengan 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan sikap percaya diri, kemudian sama 

menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas, sedangkan perbedaannya 

pada metode pembelajarannya. 

 

 

 

 

45  Arifah Khairani, “Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing (Bermain Peran) 
untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara pada Tema Kewajiban dan Hakku Siswa Kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru Kecamatan Tampan”.  Skripsi, Pekanbaru: UIN, 2021.

46 Wahyuni Hariyati, Yang Berjudul “Peningkatan Rasa Percaya Diri Belajar 
Matematika Melalui Strategi Everyone Is A Teacher Here” (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 
2019). 
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E.  Kerangka Berpikir 

Sikap percaya diri sangat penting untuk bersosialisasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Rasa percaya diri memiliki manfaat salah satunya yaitu membuat 

hidup lebih berkualitas. Karena dengan percaya diri siswa akan selalu 

melakukan hal-hal yang positif yang dapat membawa manfaat bagi orang lain 

dan membuat hidup mereka lebih berkualitas lagi untuk orang lain 

disekitarnya. 

Sampai saat ini pembelajaran tematik muatan ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) masih didominasi oleh guru dengan metode ceramah, sehingga siswa 

kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru hanya terfokus 

pada beberapa siswa yang pintar. Hal ini mengakibatkan sikap percaya diri 

siswa menjadi rendah. Karena kurangnya metode yang bervariasi dari guru 

sehingga siswa menjadi tidak yakin pada kemampuannya sendiri dan memiliki 

rasa positif terhadap dirinya.   

Untuk meningkatkan sikap percaya diri dalam muatan pelajaran IPS, 

salah satunya yaitu dengan bermain peran. Dengan menggunakan metode Role 

Playing ini dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa, karena siswa dapat 

menghayati atau mengekspresikan berbagai peran yang didapat dengan penuh 

percaya diri. Oleh karena itu, kegiatan bermain peran dapat digunakan sebagai 

sarana dalam menumbuhkan dan mengembangkan sikap percaya diri. Hal ini 

dapat dijabarkan melalui gambar dibawah ini: 
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        Gambar II.1: Kerangka berpikir sikap percaya diri melaui metode role 

playing 
 

F.  Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja Guru dan Siswa 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran role playing adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan.  

2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dalam 

waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar.  

Keadaan Awal Tindakan Hal yang diharapkan 
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3) Guru membentuk kelompok siswa yang masing-masing 

beranggotakan 5 orang.  

4) Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin 

dicapai.  

5) Guru memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk 

melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan.  

6) Guru menyuruh masing-masing siswa berada dikelompoknya 

sambil mengamati skenario yang sedang diperagakan. 

7) Guru memberikan masing-masing siswa lembar kerja untuk 

membahas atau memberikan penilaian tinggi penampilan masing-

masing kelompok. 

8) Guru meminta masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

kesimpulannya.  

9)  Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi secara umum. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam menerapkan metode 

pembelajaran role palying adalah sebagai berikut: 

1) Siswa memperhatikan skenario yang diberikan guru 

2) Siswa yang ditunjuk mempelajari skenario dalam waktu beberapa 

hari sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

3) Siswa membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan 5 

orang. 
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4) Siswa mendengarkan guru menjelaskan tentang kompetensi yang 

ingin dicapai.  

5) Siswa yang sudah ditunjuk melakonkan skenario yang sudah 

dipersiapkan. 

6) Masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil mengamati 

skenario yang sedang diperagakan.  

7) Masing-masing siswa membahas atau memberikan penilaian tinggi 

penampilan masing-masing kelompok pada lembar kerja yang 

diberikan guru. 

8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya. 

9) Siswa mendengarkan guru menyampaikan kesimpulan dan evaluasi 

secara umum. 

2. Indikator Sikap Percaya Diri 

a. Yakin pada kemampuan diri sendiri. 

b. Memiliki rasa positif. 

c. Memiliki sikap objektif. 

d. Bertanggung jawab. 

G.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori-teori di atas, maka hipotesis tindakan pada penelitian 

ini jika metode pembelajaran Role Playing diterapkan, maka sikap percaya diri 

siswa pada muatan pelajaran IPS di kelas V SD Al Rasyid Pekanbaru dapat 

meningkat.  



 27 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru wali kelas dan 22 

orang siswa kelas V Ar-Rofi’ Sd Al-Rasyid Pekanbaru tahun pelajaran 

2022/2023. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode 

role playing (bermain peran) untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa 

pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V di SD Al-

Rasyid Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V SD Al-Rasyid Pekanbaru di kelas 

V Ar-Rofi’, muatan pelajaran yang diteliti yaitu IPS. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei tahun ajaran 2022/2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas yang umum disingkat dengan PTK (dalam bahasa Inggris) disebut 

Classroom Action Research, disingkat CAR) adalah penelitian tindakan yang 

dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran 

dikelasnya. PTK berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi dikelas, 

dilakukan pada situasi alami.47 

47 Suharsimi Arikunto, Suhardjono & Supardi, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2015), hlm.124 
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Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus 

dilaksanakan 2 kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil, 

peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan 

kelas, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Menurut Sukma Erni dan Nurhayati daur siklus penelitian tindakan 

kelas adalah sebagai berikut:48 

 

 

 

 

 

 

  

 

    

 

 

 

  Gambar III.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahap persiapan tindakan. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

48
Sukma Erni & Nurhayati, “Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa”, (Pekanbaru: 

Kreasi Edukasi, 2016), hlm.91. 
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a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik. 

c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 

2. Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran Role Playing 

sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

meminta ketua kelas memimpin doa bersama. 

2) Guru menanya kabar dan memeriksa kehadiran serta kerapian 

siswa. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa serta melakukan apersepsi. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. 

2) Siswa diminta untuk mengamati materi yang akan dipelajari. 

3) Guru menjelaskan skenario yang sudah dibagikan beberapa hari 

sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
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4) Siswa dibagi menjadi kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 5 orang. 

5) Siswa mendengarkan guru menjelaskan kompetensi yang akan 

dicapai.  

6) Siswa yang sudah ditunjuk dipanggil guru untuk melakonkan 

skenario yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

7) Guru menyuruh masing-masing siswa berada di kelompoknya 

sambil mengamati skenario yang sedang diperagakan. 

8) Setelah selesai dipentaskan, guru memberikan masing-masing 

siswa lembar kerja untuk membahas atau memberikan penilaian 

tinggi penampilan masing-masing kelompok.  

9) Guru meminta masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

kesimpulannya.  

10)  Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi secara umum. 

c. Penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

2) Melaksanakan penilaian 

3) Guru melakukan tindak lanjut 

4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan membacakan 

hamdallah dan mengucapkan salam 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan metode role playing. 
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Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas sebagai observer. 

Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu 1 orang 

untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk mengamati aktivitas 

siswa. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberikan 

masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan untuk 

memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan 

cara berdiskusi bersama observasi. Data yang diperoleh dari tiap observasi 

dikumpulkan serta dianalisis untuk mengetahui apakah kegiatan yang 

dilakukan dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa atau tidak. Jika 

percaya diri siswa masih banyak yang tidak tuntas, maka hasil observasi 

dianalisis untuk mengetahui di mana letak kekurangan dan kelemahan 

guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 
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oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 

pengamatan peneliti  menggunakan panca indra.49 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan metode pembelajaran Role 

Playing pada proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar  observasi 

aktivitas guru. 

b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui metode 

pembelajaran Role Playing diperoleh melaui lembar observasi aktivitas 

siswa. 

c. Sikap percaya diri siswa selama pembelajaran melalui metode 

pembelajaran Role Playing diperoleh melalui lembar observasi sikap 

percaya diri siswa. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah.50 Adapun dokumentasi yang peneliti gunakan yaitu buku, 

dokumen tulisan, angka, foto dari pertemua 1 sampai 4 dan surat 

menyurat. 

 

 

49 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2006), hlm. 144. 

50 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
D”, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm.80. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa adalah hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara 

perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan 

terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan 

dan lembar pengamatan diisi sesuai jika semua aktivitas dalam 

pembelajaran Role Playing. 

Adapun untuk menentukan kriteria penilaian tentang hasil 

penelitian aktivitas guru dan siswa dengan penerapan metode 

pembelajaran Role Playing dengan menggunakan rumus persentase: 

%100x 
N

F
  P =

Keterangan: 

F  =  Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P  = Angka persentase 

100%  = Bilangan Tetap 
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Tabel III.151 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 
No Interval(%) Kategori 
1 81%-100% Sangat Tinggi 
2. 61%-80% Tinggi 
3 41%-60% Cukup Tinggi 
4 21%-40% Rendah  
5 0-20% Sangat Rendah 

 
2. Analisis Sikap Percaya diri Siswa 

Untuk mengetahui kategori atau klasifikasi penilaian terhadap 

sikap percaya diri siswa dalam proses belajar mengajar, maka peneliti 

menggunakan persentase sikap percaya diri pada tabel III.2 

    Tabel III.252 
Interval Kategori Sikap Percaya Diri Siswa 

 
No Interval(%) Kategori 
1 81% - 100% Tinggi Sekali 
2 61% - 80% Tinggi 
3 41% - 60% Cukup 
4 21% - 40% Rendah 
5 <20% Rendah Sekali 

 

Adapun kriteria persentase tersebut sebagai berikut: 

a. Dikatakan “Tinggi Sekali” apabila persentasenya antara 81-100%. 

b. Dikatakan “Tinggi” apabila persentasenya antara 61- 80%. 

c. Dikatakan “Cukup” apabila persentasenya antara 41- 60%. 

d. Dikatakan “Rendah” apabila persentasenya antara 21- 40%. 

e. Dikatakan “Rendah Sekali” apabila persentasenya antara <20 %. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setiap indikator sikap 

percaya diri berada pada kategori tinggi dengan presentase 61%-80%. 

51 Riduwan, “Skala Pengukuran Variabel Penelitian”,  (Bandung: Alfabeta, 2007) 
52 Suharmi Arikunto, “Evaluasi Program Pendidikan”, Bandung: Bumi Aksara, 2010. 

hlm 18. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Metode Pembelajaran Role Playing dapat meningkatkan 

sikap percaya diri siswa pada    muatan pelajaran IPS kelas V SD Al – Rasyid 

Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan sikap percaya diri siswa 

dari diagram batang  mulai pra siklus (sebelum tindakan) rata-ratanya 56,25% 

dengan kategori “Cukup” karena berada pada rentang 41%-60%, lalu pada 

siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 64,87% dalam kategori “Tinggi” 

karena berada pada rentang 61%-80%. Dan pada siklus II meningkat kembali 

menjadi 81,75% dan sudah termasuk dalam kategori baik yaitu “Tinggi 

Sekali” karena berada pada rentang 81%-100%. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing dalam proses 

pembelajaran, membuat siswa yakin pada kemampuannya sendiri, 

sehingga memiliki rasa positif, tanggung jawab yang  mana 

meningkatkan sikap percaya diri siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

oleh sebab itu guru bisa menerapkan metode pembelajaran Role Playing 

ini dalam pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan Metode Pembelajaran 

Role Playing ini sebagai acuan dalam meningkatkan proses 

pembelajaran. 

3. Dan disarankan kepada peneliti selanjutnya agar mengatasi 

permasalahan yang sama untuk meneruskan metode role playing yang 

ada seperti menerapkan pada materi yang cocok, menggunakan  

langkah-langkah metode pembelajaran yang mudah dan tidak memakan 

waktu yang lama, membuat suatu alat bantu yang menyesuaikan dengan 

tokoh dalam skenario, serta memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

memerankan tokoh tersebut. 
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u
an

 s
eb

ag
ai

 
an

u
g
er

ah
 

T
u
h
an

 
Y

an
g 

M
ah

a 
E

sa
. 

2
.3

 
M

en
am

p
il

k
an

 
si

k
ap

 
ju

ju
r 

p
ad

a 
p
en

er
ap

an
 

n
il

ai
-

n
il

ai
 

p
er

sa
tu

an
 

d
an

 
k
es

at
u
an

 
u
n
tu

k
 

m
em

b
an

g
u
n
 

k
er

u
k
u
n
an

 
d
i 

b
id

an
g
 

so
si

al
 

b
ud

ay
a.

 
3
.3

 
 

M
en

el
aa

h
 

k
eb

er
ag

am
an

 
so

si
al

 
b
u
d
ay

a 
m

as
ya

ra
k
at

  
4
.3

 M
en

ye
le

n
g
ga

ra
n

 
k
eg

ia
ta

n
 

ya
n

g
 

m
en

d
u
k
u
n
g
 

k
eb

er
ag

am
an

 
so

si
al

 
b
ud

ay
a 

 m
as

ya
ra

k
at

. 

1
.3

.1
 

M
en

er
im

a 
K

er
ag

am
an

 
so

si
al

 
b
u
d
ay

a 
m

as
ya

ra
k
at

 
se

b
ag

ai
 a

n
u

g
er

ah
 

T
u
h
an

 
ya

n
g
 

M
ah

a 
E

sa
. 

1
.3

.2
 

M
en

ja
g
a 

k
er

ag
am

an
 s

o
si

al
 

b
ud

ay
a 

m
as

ya
ra

k
at

 
2
.3

.1
 

M
en

er
ap

k
an

 
si

k
ap

 
to

le
ra

n
 

d
al

am
 

k
eb

er
ag

am
an

 
so

si
al

 
m

as
ya

ra
k
at

. 
2
.3

.2
 

M
en

g
ik

u
ti

 
k
eb

er
ag

am
an

 
so

si
al

 
b
u
d
ay

a 
m

as
ya

ra
k
at

. 
3
.3

.1
 

M
en

gi
d
en

ti
fi

k
as

i 
k
eb

er
ag

am
 s

o
si

al
 

d
al

am
 

k
eg

ia
ta

n
 

ek
o
n
om

i 
m

as
ya

ra
k
at

. 
3
.3

.2
 

M
en

g
et

ah
u
i 

• 
K

er
ag

am
an

 s
o
ci

al
 b

u
da

ya
. 

• 
P

en
ti

n
gn

ya
 

m
em

ah
am

i 
k
er

ag
am

an
 

so
ci

al
 b

u
d
ay

a 
m

as
ya

ra
k
at

. 
 

• 
B

er
d
is

k
u
si

 
u
n
tu

k
 

m
en

je
la

sk
an

 
ar

ti
 

p
en

ti
n
g
 

m
em

ah
am

i 

k
er

ag
am

an
 

so
si

al
 

b
ud

ay
a.

 

• 
M

el
ak

u
k
an

 

p
en

g
am

at
an

, 
la

lu
 

b
er

d
is

k
u
si

 
te

n
ta

n
g
 

co
n
to

h
 

ce
ri

ta
 

te
n
ta

n
g
 

ar
ti

 
p
en

ti
n
gn

ya
 

m
em

ah
am

i 
k
er

ag
am

an
 

so
si

al
 

b
u
d
ay

a 

m
as

ya
ra

k
at

. 

• 
M

em
b
ac

a 
te

k
s,

 
la

lu
 

m
en

g
id

en
ti

fi
k
as

i 

p
er

is
ti

w
a 

d
al

am
 t

ek
s.

 

• 
M

em
b
u
at

 
p
et

a 
p
ik

ir
an

 

(m
in

d 
m

ap
) 

te
n
ta

n
g
 

p
oi

n
-p

o
in

 
p
en

ti
n
g 

d
ar

i 

te
k
s 

b
ac

aa
n
 

d
en

ga
n
 

b
en

ar
. 

• 
M

em
b
ac

a 
te

k
s,

 
la

lu
 

m
en

g
id

en
ti

fi
k
as

i 
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k
eb

er
ag

am
 s

o
si

al
 

d
al

am
 

k
eg

ia
ta

n
 

ek
o
n
om

i 
4
.3

.1
 

M
em

p
ra

k
ti

k
k
an

 
k
eg

ia
ta

n
 

ya
n
g
 

m
en

d
u
k
u
n
g
 

k
eb

er
ag

am
an

 
so

si
al

 
d
al

am
  

b
id

an
g
 e

k
o
n
o
m

i.
 

4
.3

.2
 

M
en

d
is

k
u
si

k
an

 
k
eb

er
ag

am
an

 
d
al

am
 

 
b
id

an
g
 

ek
o
n
om

i.
 

 

n
fo

rm
as

i 
p

en
ti

n
g
 

d
ar

i 

te
k
s.

 

• 
M

en
g
id

en
ti

fi
k
as

i 

p
er

is
ti

w
a 

d
al

am
 

te
k
s 

n
o
n
fi

k
si

. 

• 
B

er
d
is

k
u
si

 
te

n
ta

n
g
 

fa
k
to

r-
fa

k
to

r 
ya

n
g
 

m
em

en
g
ar

u
h
i 

k
u
al

it
as

 

ai
r.

 

 
 

M
a
p

el
 

K
o

m
p

et
en

si
 D

a
sa

r 
In

d
ik

a
to

r 
M

a
te

ri
 P

em
b

el
a
ja

ra
n

 
K

eg
ia

ta
n

 P
em

b
el

a
ja

ra
n

 
B

ah
as

a 
In

d
o
n
es

ia
 

3
.8

 
M

en
g
u
ra

ik
an

 
u
ru

ta
n
 

p
er

is
ti

w
a 

at
au

 
ti

n
d

ak
an

 
ya

n
g
 

te
rd

ap
at

 
p
ad

a 
te

k
s 

n
o
n
fi

k
si

 
4
.8

 
M

en
ya

ji
k
an

 
k
em

b
al

i 
p
er

is
ti

w
a 

at
au

 
ti

n
d
ak

an
 

d
en

ga
n
 

m
em

p
er

h
at

ik
an

 
la

ta
r 

ce
ri

ta
 

ya
n

g
 

te
rd

ap
at

 
p
ad

a 

3
.8

.1
 M

en
je

la
sk

an
 c

ir
i-

ci
ri

 t
ek

s 
n
o
n
fi

k
si

. 
3
.8

.2
 

M
en

gi
d
en

ti
fi

k
as

i 
p
er

is
ti

w
a 

ya
n
g
 

te
rd

ap
at

 
p
ad

a 
te

k
s 

n
o
n
fi

k
si

. 
4
.8

.1
 

M
en

ce
ri

ta
k
an

 
k
em

b
al

i 
p
er

is
ti

w
a 

ya
n
g
 

te
rd

ap
at

 
p
ad

a 
te

k
s 

n
o
n
fi

k
si

 
d
en

g
an

 t
ep

at
. 

4
.8

.2
 

M
en

u
li

sk
an

 

• 
T

ek
s 

b
ac

aa
n
 n

o
n
fi

k
si

. 
 

• 
M

em
p
re

se
n
ta

si
k
an

 h
as

il
 

d
is

k
u
si

. 

• 
B

er
d
is

k
u
si

 
p

en
ga

ru
h
 

k
u
al

it
as

 
ai

r 
te

rh
ad

ap
 

k
eh

id
u
p
an

 m
an

u
si

a.
 

• 
M

el
ak

u
k
an

 
p
er

co
b
aa

n
 

u
n
tu

k
 

m
en

ge
ta

h
u
i 

ti
n
gk

at
 p

em
b
o
ro

sa
n
 a

ir
. 

• 
B

er
ta

n
ya

 j
aw

ab
 t

en
ta

n
g
 

ca
ra

 
m

em
el

ih
ar

a 
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te
k
s 

fi
k
si

 
p
er

is
ti

w
a 

y
an

g
 

te
rd

ap
at

 p
ad

a 
te

k
s 

n
o
n
fi

k
si

. 

k
et

er
se

d
ia

an
 a

ir
 b

er
si

h
. 

 

M
a
p

el
 

K
o

m
p

et
en

si
 D

a
sa

r 
In

d
ik

a
to

r 
M

a
te

ri
 P

em
b

el
a
ja

ra
n

 
K

eg
ia

ta
n

 P
em

b
el

a
ja

ra
n

 
IP

A
 

3
.8

 
M

en
ga

n
al

is
is

 
si

k
lu

s 
ai

r 
d
an

 
d
am

p
ak

n
ya

 p
ad

a 
p
er

is
ti

w
a 

d
i 

b
um

i 
se

rt
a 

k
el

an
gs

u
n

ga
n
 

m
ah

lu
k
 h

id
u
p
 

4
.8

 
M

em
b
u
at

 
k
ar

ya
 

te
n
ta

n
g

 
sk

em
a 

si
k
lu

s 
ai

r 
b
er

d
as

ar
k
an

 
in

fo
rm

as
i 

d
ar

i 
b
er

b
ag

ai
 s

u
m

b
er

 

3
.8

.1
 

M
en

je
la

sk
an

 
si

k
lu

s 
ai

r 
ya

n
g
 

te
rj

ad
i 

d
i 

b
u
m

i.
 

3
.8

.2
 

M
en

g
et

ah
u
i 

p
en

g
ar

u
h
 

k
u
al

it
as

 
ai

r 
te

rh
ad

ap
 

k
eh

id
u
p
an

 
m

an
u
si

a.
 

4
.8

.1
 

M
en

ya
ji

k
an

 
sk

em
a 

si
k
lu

s 
ai

r 
b
er

d
as

ar
k
an

 
in

fo
rm

as
i 

d
an

 
su

m
b
er

 
ya

n
g
 

te
p
at

. 
4
.8

.2
M

em
p
re

se
n
ta

si
k
an

 
p
en

g
ar

u
h
 

k
u
al

it
as

 
ai

r 
te

rh
ad

ap
 

k
eh

id
u
p
an

 
m

an
u
si

a 

• 
F

ak
to

r-
fa

k
to

r 
ya

n
g 

m
em

p
en

g
ar

u
h
i 

k
u
al

it
as

 
ai

r.
 

• 
P

er
co

b
aa

n
 

u
n
tu

k 
m

en
g
et

ah
u
i 

ti
n
gk

at
 

p
em

b
o
ro

sa
n
 a

ir
. 

• 
C

ar
a 

m
em

el
ih

ar
a 

k
et

er
se

d
ia

an
 a

ir
 b

er
si

h
 

• 
M

em
b
u
at

 b
u
k
le

t 
te

n
ta

n
g
 

ca
ra

-c
ar

a 
m

em
el

ih
ar

a 

k
et

er
se

d
ia

an
 a

ir
 b

er
si

h
. 
 

• 
M

em
b
ac

a 
te

k
s 

te
n
ta

n
g
 

p
en

g
ar

u
h
 

k
eg

ia
ta

n
 

ek
o
n
o
m

i 
te

rh
ad

ap
 

k
es

ej
ah

te
ra

an
 

m
as

ya
ra

k
at

. 

• 
B

er
d
is

k
u
si

 
u
n
tu

k
 

m
er

u
m

u
sk

an
 

k
eu

n
tu

n
g
an

 
d
ar

i 

k
er

ag
am

an
 s

o
si

al
 a

k
ib

at
 

ad
an

ya
 

b
er

b
ag

ai
 

je
n
is

 

u
sa

h
a.

 

      
 

M
a
p

el
 

K
o

m
p

et
en

si
 D

a
sa

r 
In

d
ik

a
to

r 
M

a
te

ri
 P

em
b

el
a
ja

ra
n

 
K

eg
ia

ta
n

 P
em

el
a
ja

ra
n
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IP
S

 
3
.3

 
M

en
ga

n
al

is
is

 
p
er

an
 

ek
o
n
o
m

i 
d
al

am
 

u
p
ay

a 
m

en
ye

ja
h
te

ra
k
an

 
k
eh

id
u
p
an

 
m

as
ya

ra
k
at

 
d
i 

b
id

an
g
 

so
si

al
 

d
an

 
b
u

d
ay

a 
u
n
tu

k
 

m
em

p
er

k
u
at

 
k
es

at
u
an

 
d
an

 
p
er

sa
tu

an
 b

an
g
sa

 
In

d
o
n
es

ia
 

se
rt

a 
h
u
b
u
n
g
an

n
ya

 
d
en

g
an

 
k
ar

ak
te

ri
st

ik
 

ru
an

g
 

4
.3

 M
en

ya
ji

k
an

 h
as

il
 

an
al

is
is

 
te

n
ta

ng
 

p
er

an
 

ek
o
n
o
m

i 
d
al

am
 

u
p
ay

a 
m

en
ye

ja
h
te

ra
k
an

  
  
 

k
eh

id
u
p
an

 
m

as
ya

ra
k
at

 
d
i 

b
id

an
g
 

so
si

al
 

d
an

 
b
u

d
ay

a 
u
n
tu

k
 

m
em

p
er

k
u
at

 

3
.3

.1
  

M
en

gi
d
en

ti
fi

k
as

i 
d
an

 
m

em
ah

am
i 

m
ac

am
-m

ac
am

 
p
er

an
 

ek
o
n
o
m

i 
d
al

am
 

k
eh

id
u
p
an

 
m

as
ya

ra
k
at

. 
3
.3

.2
 

M
en

je
la

sk
an

 
je

n
is

-j
en

is
 

u
sa

h
a 

d
an

 
k
eg

ia
ta

n
 

ek
o
n
om

i 
m

as
ya

ra
k
at

 
d
en

g
an

 
m

en
g
o
la

h
 

su
m

b
er

 
d
ay

a 
al

am
. 

4
.3

.1
 

M
en

gi
d
en

ti
fi

k
as

i 
je

n
is

-j
en

is
 

u
sa

h
a 

d
an

 
k
eg

ia
ta

n
 

ek
o
n
om

i 
m

as
ya

ra
k
at

 
In

d
o
n
es

ia
 

d
en

g
an

 
m

en
g
o
la

h
 

su
m

b
er

 
d
ay

a 
al

am
. 

• 
Je

n
is

 
u
sa

h
a 

d
en

g
an

 
m

en
g
o
la

h
 

su
m

b
er

 
d
ay

a 
al

am
. 

• 
Je

n
is

 
u
sa

h
a 

m
as

ya
ra

k
at

 
In

d
o
n
es

ia
. 

• 
M

en
yi

ap
k
an

 
sk

en
ar

io
 

ya
n
g
 a

k
an

 d
it

am
p
il

k
an

. 
• 

M
en

je
la

sk
an

 
sk

en
ar

io
 

ya
n
g
 

su
d
ah

 
d
ib

ag
ik

an
 

b
eb

er
ap

a 
h
ar

i 
se

b
el

u
m

 
p
el

ak
sa

n
aa

n
 

k
eg

ia
ta

n
 

b
el

aj
ar

 m
en

g
aj

ar
. 

• 
M

em
b
ag

i 
k
el

o
m

p
o
k
. 

• 
M

en
d
en

ga
rk

an
 

g
u
ru

 
m

en
je

la
sk

an
 k

o
m

p
et

en
si

 
ya

n
g
 a

k
an

 d
ic

ap
ai

. 
• 

M
el

ak
o
n
k
an

 
sk

en
ar

io
 

ya
n
g
 

su
d
ah

 
d
ij

el
as

k
an

 
se

b
el

u
m

n
ya

. 
• 

M
as

in
g
-m

as
in

g
 

si
sw

a 

b
er

ad
a 

d
ik

el
o
m

p
o
k
n

ya
 

sa
m

b
il

 m
en

g
am

at
i 

• 
sk

en
ar

io
 

ya
n
g
 

se
d
an

g
 

d
ip

er
ag

ak
an

. 
• 

M
as

in
g
-m

as
in

g
 

si
sw

a 
m

em
b
ah

as
 

at
au

 
m

em
b
er

ik
an

 
p
en

il
ai

an
 

p
en

am
p
il

an
 

m
as

in
g
-

m
as

in
g
 

k
el

o
m

p
o
k
 

p
ad

a 
le

m
b
ar

 
k
er

ja
 

ya
n
g
 

d
ib

er
ik

an
 g

u
ru

. 
• 

M
as

in
g
-m

as
in

g
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k
es

at
u
an

 
d
an

 
p
er

sa
tu

an
 b

an
g
sa

 
4
.3

.2
 

M
en

ce
ri

ta
k
an

 
je

n
is

-j
en

is
 

u
sa

h
a 

d
an

 
k
eg

ia
ta

n
 

ek
o
n
om

i 
m

as
ya

ra
k
at

 
In

d
o
n
es

ia
 

d
en

g
an

 
m

en
g
o
la

h
 

su
m

b
er

 
d
ay

a 
al

am
 

se
ca

ra
 

li
sa

n
 

d
en

g
an

 
m

et
o
d
e 

b
er

m
ai

n
 p

er
an

. 
 

k
el

o
m

p
o
k
 

m
en

ya
m

p
ai

k
an

 
h
as

il
 

k
es

im
p
u
la

n
n

ya
. 

 

M
a
p

el
 

K
o

m
p

et
en

si
 D

a
sa

r 
In

d
ik

a
to

r 
M

a
te

ri
 P

em
b

el
a
ja
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n

 
K

eg
ia

ta
n

 
P

em
b

el
a
ja

ra
n
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S
en

i 
B

u
d
ay

a 
d
an

 P
ra

k
ar

ya
 

3
.1

 
M

em
ah

am
i 

g
am

b
ar

 c
er

it
a 

4
.1

 M
em

b
u
at

 g
am

b
ar

 
ce

ri
ta

 

3
.1

.1
 

M
en

je
la

sk
an

 
p
en

g
er

ti
an

 
g
am

b
ar

 c
er

it
a.

 
3
.1

.2
 

M
en

g
et

ah
u
i 

ci
ri

-
ci

ri
 

ga
m

b
ar

 
ce

ri
ta

. 
4
.1

.1
 

M
em

ah
am

i 
la

n
g
k
ah

-l
an

g
k
ah

 
p
em

b
u
at

an
 

g
am

b
ar

 c
er

it
a.

 
4
.1

.2
 

M
en

ci
p
ta

k
an

 
g
am

b
ar

 
ce

ri
ta

 
d
en

g
an

 b
en

ar
. 

L
an

g
k
ah

-l
an

g
k
ah

 
m

em
b
u
at

 g
am

b
ar

 c
er

it
a 

• 
M

em
b
u
at

 s
k
et

sa
 g

am
b
ar

 

ce
ri

ta
. 

• 
B

er
ta

n
ya

 j
aw

ab
 t

en
ta

n
g
 

la
n
g
k
ah

-l
an

g
k
ah

 

m
ew

ar
n
ai

 
ga

m
b
ar

 

ce
ri

ta
. 

• 
M

en
ye

m
p
u
rn

ak
an

 

sk
et

sa
, 

la
lu

 
m

ew
ar

n
ai

 

g
am

b
ar

 c
er

it
a.
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S
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S
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: 
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Y
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E

K
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U
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/S
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es

te
r 

: 
 V

/2
 

M
u
at

an
 P

el
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ar
an

 
: 

 I
P

S
 

T
em
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: 
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/L
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gk

u
n

g
an

 S
ah
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 K
it
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SD AL RASYID PEKANBARU 

Mata Pelajaran :  IPS 

Tema : 8/Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema : 1/Manusia dan Lingkungan. 

Pembelajaran : 3 

Kelas/Semester : V/2 

Alokasi Waktu :  2 X 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggunng jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya.  

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

menncerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.3.1  Mengidentifikasi dan memahami 
macam-macam peran ekonomi 
dalam kehidupan masyarakat. 

 
3.3.2 Menjelaskan jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi masyarakat 
dengan mengolah sumber daya 
alam. 

 

4.3  Menyajikan hasil analisis 

tentang peran ekonomi dalam 

upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa. 

4.3.1   Mengidentifikasi jenis-jenis usaha 

dan kegiatan ekonomi masyarakat 

Indonesia dengan mengolah 

sumber daya alam. 

4.3.2   Menceritakan jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi masyarakat 

Indonesia  dengan mengolah 

sumber daya alam secara lisan 

dengan metode bermain peran. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami macam-macam peran 

ekonomi dalam kehidupan masyarakat dengan tepat. 

2. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat dengan mengolah sumber daya alam dengan benar. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia dengan mengolah sumber daya alam dengan baik dan 

benar. 

4. Siswa mampu menceritakan jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia dengan mengolah sumber daya alam secara lisan 

dengan menggunakan metode bermain peran dengan baik dan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

• Jenis Usaha dengan Mengolah Sumber Daya Alam 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan meminta ketua kelas 

memimpin doa bersama. 

2. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 

kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan motivasi kepada siswa seta 
melakukan apersepsi. 

 

 

 

5 menit 

Inti Mengamati 

• Siswa mengamati bacaan tentang “ Jenis 

Usaha dengan Mengolah Sumber Daya 

Alam”. 

- Apa sajakah jenis-jenis usaha  

dilingkungan sekitarnya  dengan 

mengolah sumber daya alam? 

- Bagaimana peran jenis-jenis usaha 

dalam kegiatan ekonomi masyarakat 

Indonesia? 

 

Mengeksplorasi 

• Guru menjelaskan teks skenario 
“Kehidupan Masyarakat di Desa” yang 
sudah dibagikan beberapa hari sebelum 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

• Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 
• Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

kompetensi yang akan dicapai. 
• Siswa yang ditunjuk dipanggil guru untuk 

melakonkan skenario tentang “Kehidupan 
Masyarakat di Desa” yang sudah disiapkan 
dan dijelaskan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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• Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil mengamati skenario 
yang sedang diperagakan. 

• Masing-masing siswa membahas atau 
memberikan penilaian penampilan masing-
masing kelompok pada lembar kerja yang 
diberikan guru. 

• Masing-masing kelompok menyampaikan 
hasil kesimpulannya. 

 
Mengasosiasi 
• Siswa diminta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 
 

Komunikasi 
• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

 

 

 

Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 

dan evaluasi secara umum. 

2. Guru mengadakan refleksi. 

3. Melakukan tidak lanjut pembelajaran. 

4. Guru mengajak siswa menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan hamdalah dilanjutkan 

dengan salam. 

 

 

 

5 menit 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Metode  :  Bermain peran (role playing), diskusi. 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Teks Skenario  :  “Kehidupan Masyarakat di Desa” 

 

H. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Buku Tematik Terpadu kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Guru SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 
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2. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Siswa SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 

3. Internet 

 

I. PENILAIAN 

1. Teknik penilaian  :  Observasi 

2. Bentuk instrumen  :  Lembar Observasi 

 

 

              Rubrik Penilaian Sikap Percaya Diri 
 

No 
 

Kode Siswa 
Skor Indikator Sikap Percaya Diri 

Siswa 
 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 001 3 2 3 4 12 
2 Siswa 002 2 3 3 2 10 
3 Siswa 003 2 2 2 3 9 
4 Siswa 004 3 3 3 3 12 
5 Siswa 005 2 3 3 3 11 
6 Siswa 006 2 3 3 4 12 
7 Siswa 007 3 2 3 2 10 
8 Siswa 008 2 3 4 3 12 
9 Siswa 009 3 3 2 3 11 
10 Siswa 010 4 3 2 3 12 
11 Siswa 011 2 2 3 3 10 
12 Siswa 012 3 2 3 2 10 
13 Siswa 013 3 3 4 4 14 
14 Siswa 014 3 3 3 3 12 
15 Siswa 015 2 3 2 4 11 
16 Siswa 016 2 3 3 4 12 
17 Siswa 017 3 3 3 3 12 
18 Siswa 018 3 2 3 2 10 
19 Siswa 019 3 4 2 4 13 
20 Siswa 020 2 3 3 2 10 
21 Siswa 021 3 3 4 3 13 
22 Siswa 022 3 3 3 4 13 

Jumlah 58 61 64 68 251 
Persentase 58% 61% 64% 68% 62,75% 
Kategori Tinggi 

 

  Rumus: 

                    Nilai =  skor perolehan  X 100 
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                                Skor maksimal  
      

Keterangan:     

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman pengskoran lembar observasi. 

a. Yakin pada kemampuan sendiri. 
b. Memiliki rasa positif. 
c. Memiliki sikap objektif. 
d. Bertanggung jawab. 
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Lampiran 1                      

Teks Skenario  

Pemeranan : 

1. Dalang  
2. Doni 
3. Pekebun Teh/ Bu Tina 
4. Peternak Ulat Sutra/Pak Iwan 
5. Perikanan/Pak Azis 
6. Pertambangan/Paman Doni 

 

“Kehidupan Masyarakat di Desa” 
 Suatu hari yang cerah di pagi hari minggu. Doni pergi liburan disuatu 

desa yang masih sangat asri. Ia ingin keluar dari rumah neneknya dan menelusuri 

desa menuju suatu perbukitan yang tidak jauh dari rumah neneknya tersebut. Ketika 

sampai dia melihat perkebunan teh yang sangat luas dan menghampiri salah satu 

tukang kebun teh yang sedang memetik daun teh tersebut. 

Doni :  Selamat pagi, bu. 

Bu Tina (Pekebun Teh) :  Selamat pagi juga, nak. 

Doni :  Ibu sedang apa bu? 

Bu Tina (Pekebun Teh) : Biasa anak, ibu sedang memetik pucuk daun 

teh untuk dikumpulkan dikeranjang. 

Doni : Owh begitu ya bu, kira-kira berapa lama ibu 

memetik daun teh tersebut? 

Bu Tina (Pekebun Teh) :  Ibu memetiknya Cuma 2 jam dan harus 

dipetik pada pagi hari, nak.  

Doni :  Owh jadi begitu ya bu. 

Bu Tina (Pekebun Teh) :  Iya nak. 

 Kemudian, Doni berjalan-jalan menjauh dari tempat perkebunan teh 

tersebut. Dan selang beberapa lama dia melihat sebuah peternakan yang unik dan 

membuatnya penasaran. Akhirnya dia berhenti sejenak dan berjumpa dengan 

peternak tersebut. 

Pak Iwan (Peternak Ulat Sutra) :  Ada apa gerangan kamu kesini, nak? 

Doni  :  Maaf pak, saya penasaran dengan peternakan 

bapak. Ngomong-ngomong bapak beternak 

apa ya? 
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Pak Iwan (Peternak Ulat Sutra) :  Owh jadi begitu, bapak beternak ulat sutra 

dan masih baru dimulai, anak. 

Doni  : Wahh,, sangat unik dan menarik ya pak, kira-

kira untuk apa ulat sutra tersebut, pak? 

Pak Iwan (Peternak Ulat Sutra : Kepompong pada ulat sutra dapat 

menghasilkan serat untuk bahan baku kain 

sutra, nak. 

Doni  : Owh, jadi begitu ya, terimakasih ya pak atas 

waktunya. 

Pak Iwan (Peternak Ulat Sutra) :  Sama-sama, nak.  

 Setelah itu, Doni menuju ke tempat perikanan yang letaknya tidak jauh 

dari peternakan ulat sutra tadi. 

Doni  :  Wahh, banyak sekali ikannya pak. 

Pak Azis (Perikanan) :  Iya, bapak sedang panen ikan, nak. 

Doni  :  Owhiya pak, ngomong-ngomong itu ikan apa 

pak? 

Pak Azis (Perikanan) :  Owh, ini ikan nila dan ikan mas, nak. 

Doni  :  Wahh, ikannya besar-besar ya, kira-kira 

makanannya apa ya pak? 

Pak Azis (Perikanan) :  Bapak memberinya makan pelet ikan, nak. 

Doni  :  Owh, jadi begitu pak. 

Pak Azis (Perikanan) :  Iya, nak. 

 Kemudian, Doni pergi menjumpai pamannya disuatu pertambangan yang 

letaknya sedikit jauh dari tempat perikanan tadi. 

Doni  :  Apa kabar, paman. 

Paman Doni (Penambang) :  Ya ampun kamu doni, alhamdulillah kabar 

paman baik. Kapan kamu sampai ke sini? 

Doni  :  Subuh tadi bersama ibu dan ayah juga. Oiya, 

Paman sedang bekerja ya? 

Paman Doni (Penambang) :  Iya don, sekarang mau istirahat. 

Doni  :  Oiya, alat eskavator itu untuk apa ya paman? 

Paman Doni (Penambang) : Owh eskavator itu digunakan untuk menggali 

dan mengangkut tambang batu bara yang ada 

disekitar sini. 

Doni  :  Wahhh,,,keren sekali paman. 

 Tak selang beberapa lama doni berbincang dengan pamannya, akhirrnya 

ia bergegas pulang kerumah neneknya. 
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 Mengetahui                                                                            Pekanbaru, 22 Mei 2023 

Wali Kelas V                                                                         Peneliti 

 

 

 

Fitri Yani, S.Pd                                                                      Nurhasanah 

NIY.                                                                                      NIM.11910821384 
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Lampiran 2 
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Materi Pembelajaran 

Pembelajaran 3 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SD AL RASYID PEKANBARU 

Mata Pelajaran :  IPS 

Tema : 8/Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema : 1/Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran : 4 

Kelas/Semester : V/2 

Alokasi Waktu :  2 X 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggunng jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya.  

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan 

masyarakat dibidang sosial 

dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa Indonesia 

serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

3.4.1  Mengidentifikasi dan memahami 
jenis-jenis usaha ekonomi dalam 
masyarakat Indonesia.  

3.4.2 Menjelaskan jenis-jenis usaha 
ekonomi dalam masyarakat 
Indonesia. 

4.4  Menyajikan hasil analisis 

tentang peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan 

masyarakat dibidang sosial 

dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

4.4.1  Mengidentifikasi jenis-jenis usaha 

ekonomi dalam masyarakat 

Indonesia. 

 

4.4.2 Menceritakan jenis-jenis usaha 

ekonomi dalam masyarakat 

Indonesia secara lisan dengan 

metode bermain peran.  

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami jenis-jenis usaha ekonomi 

dalam masyarakat Indonesia dengan tepat. 

2. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis usaha ekonomi dalam masyarakat 

Indonesia dengan benar. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis usaha ekonomi dalam masyarakat 

Indonesia dengan baik dan benar. 

4. Siswa mampu menceritakan jenis-jenis usaha ekonomi dalam masyarakat 

Indonesia secara lisan dengan menggunakan metode bermain peran dengan 

baik dan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

• ”Jenis Usaha Masyarakat Indonesia” 

 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan meminta ketua 
kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan memberikan motivasi kepada siswa 

seta melakukan apersepsi. 

 

 

5 menit 

Inti Mengamati 

• Siswa mengamati bacaan “Jenis Usaha 

Masyarakat Indonesia” 

- Apa sajakah jenis-jenis usaha 

masyarakat Indonesia? 

- Bagaimana peran jenis-jenis usaha  

masyarakat Indonesia? 

 

Mengeksplorasi 

• Guru menjelaskan skenario tentang 
“Berbagai macam jenis usaha masyarakat 
Indonesia”  yang sudah dibagikan 
beberapa hari sebelum pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. 

• Siswa dibagi menjadi kelompok. 
• Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

kompetensi yang akan dicapai. 
• Siswa yang di tunjuk dipanggil guru untuk 

melakonkan skenario yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. 

• Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil mengamati 
skenario yang sedang diperagakan. 
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• Masing-masing siswa membahas atau 
memberikan penilaian penampilan 
masing-masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan guru. 

• Masing-masing kelompok menyampaikan 
hasil kesimpulannya. 

 
Mengasosiasi 
• Siswa diminta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 
 

Komunikasi 
• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

70 menit 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan dan evaluasi secara umum. 

2. Guru mengadakan refleksi. 

3. Melakukan tidak lanjut pembelajaran. 

4. Guru mengajak siswa menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dilanjutkan dengan salam. 

 

 

 

5 menit 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Metode  :  Bermain peran (role playing), diskusi. 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Teks Skenario “Berbagai macam jenis usaha  masyarakat Indonesia” 

 

 

H. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Buku Tematik Terpadu kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Guru SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 

2. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Siswa SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 
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3. Internet 

 

I. PENILAIAN 

1. Teknik penilaian  :  Observasi 

2. Bentuk instrumen  :  Lembar Observasi 

    Rubrik Penilaian Sikap Percaya Diri  
No Kode Siswa Skor Indikator Sikap Percaya 

Diri Siswa 
 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 001 3 2 3 4 12 
2 Siswa 002 4 3 3 2 12 
3 Siswa 003 3 3 2 3 11 
4 Siswa 004 3 3 3 3 12 
5 Siswa 005 2 3 3 3 11 
6 Siswa 006 2 3 3 4 12 
7 Siswa 007 3 4 3 2 12 
8 Siswa 008 2 3 4 3 12 
9 Siswa 009 3 3 2 5 13 

10 Siswa 010 4 3 2 3 12 
11 Siswa 011 2 4 3 3 12 
12 Siswa 012 3 3 3 2 11 
13 Siswa 013 3 3 4 4 14 
14 Siswa 014 3 3 3 3 12 
15 Siswa 015 2 4 4 4 14 
16 Siswa 016 2 3 3 4 12 
17 Siswa 017 3 3 3 3 12 
18 Siswa 018 3 2 3 2 10 
19 Siswa 019 3 4 3 4 14 
20 Siswa 020 4 3 3 2 12 
21 Siswa 021 3 3 4 3 13 
22 Siswa 022 3 3 3 4 13 

Jumlah 63 68 67 70 268 
Persentase 63% 68% 67% 70% 67% 
Kategori Tinggi 

  

 Rumus: 

                    Nilai =  skor perolehan  X 100 
                                Skor maksimal  
    

Keterangan:     
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Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman pengskoran lembar observasi. 

A. Yakin pada kemampuan sendiri. 
B.    Memiliki rasa positif. 
C.    Memiliki sikap objektif. 
D.    Bertanggung jawab. 
E.  

Lampiran 1                      

Teks Skenario    

Pemeranan : 

1. Dalang 
2. Perindustrian/Randi 
3. Pekerja 
4. Zidan/Teman Randi 
5. Perdagangan 
6. Jasa 

 

“Berbagai macam jenis usaha  masyarakat Indonesia” 

 Pada hari senin, Randi pergi ketempat pabrik industri pembuatan tahu 
miliknya. Sesampai ditempat tersebut ia bertemu dengan pekerjanya. 

Randi  :  Selamat pagi semuanya.. 

Pekerja :  Pagi juga, Pak.  

Randi  :  Bagaimana kinerja pembuatan tahu kita? 

Pekerja :  Alhamdulillah berjalan lancar pak. 

Randi  :  Owh bagus kalau  begitu, apakah ada kendala dalam 
pembuatannnya? 

Pekerja  :  Ada sedikit pada mesin penggilingan mengalamai kemacetan, pak. 

Randi  :  Owh begitu ya, nanti saya cari solusinya . 

Pekerja :  Baik Pak. 
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 Kemudian, randi pergi kepasar untu membeli beberapa kebutuhan pokok. 
Ketika sampai di pedagang cabe, ia bertemu dengan teman lamanya yang sudah lama 
tidak bertemu yaitu zidan. 

Randi :  Hei,,, zidan, apa kabar kamu? 

Zidan :  Wahh randi, alhamdulillah saya kabar saya baik, kamu bagaimana 
kabarnya? 

Randi :  Alhamdulillah baik juga, kamu sedang beli apa? 

Zidan :  owh, saya sedang membeli cabe di pedagang ini. 

Randi :  Owhiya. 

Zidan  :  Bentar ya randi, permisi pak, berapa harga cabe merah ini pak? 

Pedagang :  Untuk cabe merah 1 kg nya 30 ribu, pak. 

Zidan :  Kalau untuk cabe rawit nya 1 kg berapa, pak? 

Pedagang :  Kalau untuk cabe rawitnya 1 kg 40 ribu, pak. 

Zidan : Lumayan mahal ya harga cabe rawitnya? 

Pedagang :  Iya pak, karena kami ngambil dari perkebunan diluar pulau 
sumatera. 

Zidan : Owh begitu ya, yaudah saya ambil cabe merah 2 kg dan cabe rawit 
1kg ya pak. 

  Setelah zidan membeli cabe, ia berpemitan dengan randi yang saat itu 
juga sudah membeli cabe juga. 

Zidan  :  Maaf randi, saya dulua pulang dulu ya. 

Randi  :  Owh ooke zidan, sampai ketemu lagi ya. 

  Tak berapa lama, randi akhirnya pulang. Tetapi tiba-tiba saat dijalan randi 
merasakan sakit gigi. Maka dari itu, randi bergegas kerumah sakit dan menjumpai 
dokter gigi. 

Randi  :  Selamat Siang dok. 

Dokter gigi  :  Selamat siang juga, maaf Anda ada keluhan apa? 

Randi  :  Begini dok, saya merasakan sakit dibagian gigi saya bagian 
belakang. 
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Dokter gigi  :  Bentar, coba saya periksa dulu ya. 

  Setelah melakukan pemeriksaan pada gigi randi, dokter menjelaskan 
kondisi gigi randi tersebut. 

Dokter gigi      :  Maaf pak, setelah saya periksa ternyata salah satu gigi bapak ada 
yang berlubang. Oleh sebab itu, bapak harus melakukan 
pencabutan gigi. 

Randi         :  Owh, begitu ya dok. Kira-kira kapan saya biss dilakukan pencabutan 
gigi tersebut dok? 

Dokter gigi :  Owhiya, kira-kira 30 menit lagi , setelah pemeriksaan tensi bapak 
ya. 

Randi :  Owh, baiklah dok. 

   Setelah menunggu 30 menit, akhirnya gigi randi tercabutnya juga dan 
dokter memperbolehkan randi untuk pulang kerumah. 

  

 

 

Mengetahui                                                                        Pekanbaru, 25 Mei 2023 

Wali Kelas V                                                                     Peneliti 

 

 

 

 

Fitri Yani, S.Pd                                                                   Nurhasanah 

NIY.                                                                                    NIM.11910821384                                                       
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Lampiran 2 
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137 
 

Materi Pembelajaran 
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SD AL RASYID PEKANBARU 

Mata Pelajaran :  IPS 

Tema : 8/Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema : 2/Perubahan Lingkungan 

Pembelajaran : 3 

Kelas/Semester : V/2 

Alokasi Waktu :  2 X 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggunng jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya.  

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
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mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

menncerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa 

Indonesia serta hubungannya 

dengan karakteristik ruang. 

3.3.1 Mengidentifikasi dan 
memahami macam-macam 
peran ekonomi dalam 
kehidupan masyarakat. 

3.3.2 Menjelaskan keragaman 

jenis-jenis usaha ekonomi 
yang dikelola sendiri di 
lingkungan masyarakat. 

4.3  Menyajikan hasil analisis 

tentang peran ekonomi dalam 

upaya menyejahterakan 

kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat kesatuan 

dan persatuan bangsa. 

4.3.1 Mengidentifikasi keragaman 
jenis-jenis usaha ekonomi 
yang dikelola sendiri di 
lingkungan sekitar. 

4.3.2 Menceritakan tentang 

keragaman jenis-jenis 

usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri di 

lingkungan sekitar secara 

lisan dengan metode bermain 

peran. 

 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami macam-macam peran 

ekonomi dalam kehidupan masyarakat dengan tepat. 

2. Siswa mampu menjelaskan keragaman jenis-jenis usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri dilingkungan masyarakat dengan benar. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi keragaman jenis-jenis usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri dilingkungan sekitar dengan baik dan benar. 

4. Siswa mampu menceritakan keragaman jenis-jenis usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri dilingkungan sekitar secara lisan dengan menggunakan 

metode bermain peran dengan baik dan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

• “Jenis Usaha Ekonomi Yang Dikelola Sendiri” 

 

 

 

 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan meminta ketua 
kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan motivasi 

kepada siswa seta melakukan apersepsi. 

 

 

 

 

5 menit 

Inti Mengamati 

• Siswa mengamati bacaan “ Jenis Usaha 

Ekonomi Yang Dikelola Sendiri” 

- Apa saja jenis usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri? 

- Bagaimana peran jenis usaha 

ekonomi yang dikelola sendiri? 

Mengeksplorasi 

• Guru menjelaskan skenario yang sudah 
dibagikan beberapa hari sebelum 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

• Siswa dibagi menjadi kelompok. 
• Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

kompetensi yang akan dicapai. 
• Siswa yang di tunjuk dipanggil guru 

untuk melakonkan skenario yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. 

• Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



141 
 

skenario yang sedang diperagakan. 
• Masing-masing siswa membahas atau 

memberikan penilaian penampilan 
masing-masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan guru. 

• Masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil kesimpulannya. 

 
Mengasosiasi 
• Siswa diminta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 
 

Komunikasi 
• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

 

 

 

70 menit 

 

 

 

Penutup 5. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan dan evaluasi secara 

umum. 

6. Guru mengadakan refleksi. 

7. Melakukan tidak lanjut pembelajaran. 

8. Guru mengajak siswa menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dilanjutkan dengan salam. 

 

 

 

5 menit 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Metode  :  Bermain peran (role playing), diskusi. 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Teks Skenario “ Kebun Kol Milik Ayah Tedi” 

 

 

H. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Buku Tematik Terpadu kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Guru SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 
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2. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Siswa SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 

3. Internet 

I. PENILAIAN 

1. Teknik penilaian  :  Observasi 

2. Bentuk instrumen  :  Lembar Observasi 
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Rubrik Penilaian Sikap Percaya Diri 
No 

 
Kode Siswa Skor Indikator Sikap 

Percaya Diri Siswa 
 

Jumlah 
 A B C D 

1 Siswa 001 3 4 3 4 14 
2 Siswa 002 4 3 3 5 15 
3 Siswa 003 3 3 4 3 13 
4 Siswa 004 5 3 3 3 14 
5 Siswa 005 4 3 5 3 15 
6 Siswa 006 3 3 3 4 13 
7 Siswa 007 3 4 3 3 13 
8 Siswa 008 4 3 4 3 14 
9 Siswa 009 3 5 3 5 16 
10 Siswa 010 4 3 3 3 13 
11 Siswa 011 4 4 3 3 14 
12 Siswa 012 3 3 3 4 13 
13 Siswa 013 3 3 4 4 14 
14 Siswa 014 3 3 3 3 12 
15 Siswa 015 4 4 4 4 16 
16 Siswa 016 3 3 3 4 13 
17 Siswa 017 4 3 3 3 13 
18 Siswa 018 5 4 5 3 17 
19 Siswa 019 3 4 3 4 14 
20 Siswa 020 4 3 3 4 14 
21 Siswa 021 4 3 4 3 14 
22 Siswa 022 3 3 3 4 13 

Jumlah 79 74 75 79 307 
Persentase 79

% 
74
% 

 

75
% 

79
% 

76,75% 

Kategori Tinggi 

   

Rumus: 

                    Nilai =  skor perolehan  X 100 
                                Skor maksimal  
      

Keterangan:     

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman pengskoran lembar observasi. 

A. Yakin pada kemampuan sendiri. 
B. Memiliki rasa positif. 
C. Memiliki sikap objektif. 
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D. Bertanggung jawab. 
Lampiran 1                      

Teks Skenario    

Pemeranan : 

1. Dalang 
2. Pak Abdul/Ayah Tedi 
3. Usaha Pertanian 
4. Usaha Perdagangan 
5. Usaha Jasa 
6. Industri Kecil 

 
“Kebun Kol Milik Ayah Tedi” 

 
 Pada hari libur tepatnya dihari sabtu, disaat pagi hari yang masih sejuk 
dan terlihat matahari yang mulai muncul menyinari bumi. Tedi diajak ayahnya yang 
merupakan seorang petani untuuk membantunya berkebun kol miliknya dengan 
menggunakan sepeda. 
Pak Abdul :  Tedi, ayo ikut bantu bapak ke kebun kol milik kita anak! 
Tedi  :  Iya pak 
 Setelah sampai dikebun miliknya. Tedi mulai membantu ayahnya 
menanam dan memanen kol yang sudah siap dipanen. 
Tedi  :  Pak, semuanya dipanen ya pak? 
Pak Abdul :  Tidak nak, kamu panen yang sudah besar saja yang 

disebelah kanan sana ya.. 
Tedi  :  Baik Pak, oiya pak kira-kira berapa lama masa panen kol 

kita ini pak? 
Pak Abdul : Owh 3 bulan dari penanaman kolnya. 
 Tak berapa lama berbincang-bincang dengan ayahnya, bapak tedi mulai 
lapar dan berkeinginan membeli bubur ayam. Dan dia menyuruh tedi membelinya. 
Pak Abdul :  Nak, bisakah kamu membelikan bapak bubur ayam milik 

pak ucup nak? 
Tedi  :  Bisa pak. 
 Kemudian tedi bergegas menaiki sepedanya, dan tak lama akhirnya tedi 
sampai di gerobak bubur ayam pak ucup. 
Tedi  :  Permisi pak, saya ingin membeli bubur ayam. 
Pak Ucup  :  Berapa porsi nak? 
Tedi  :  Berapa harganya satu porsi, pak? 
Pak Ucup  : Untuk satu porsi harganya 10 ribu kalau yang biasa, tapi 

kalo yang spesial itu 13 ribu, nak. 
Tedi  :  Owhiyalah pak, saya ambil 2 porsi yang biasa saja, pak. 
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Pak Ucup  :  Dibungkus kan, nak? 
Tedi  :  Iya pak. 
 Setelah selesai membeli bakso, tedi bergegas kembali ke kebun kol nya 
dengan menaiki sepedanya sangat laju. Tiba-tiba dijalan ada jalan berlubang dan  
mengakibatkan ban sepedanya kempes sehingga terpaksa ia memapah sepedanya 
sampai ketemu bengkel. 
Tedi  :  Maaf pak, apakah bisa memperbaiki ban sepeda saya? 
Pak Ucok  :  Owh bisa anak, bentar ya saya cek dulu. 
Tedi  :  Iya Pak 
Pak Ucok  :  Ban sepeda kamu bocor, jadi harus ditambal karena ban 

bagian dalamnya sobeknya sudah lebar sekali. 
Tedi  :  Baik pak. 
 Setelah menunggu beberapa, akhirnya ban sepeda tedi sudah diperbaiki 
dan ia bergegas ke kebun kolnya untuk mengantarkan pesanan bubur ayahnya. 
Tedi  :  Pak, ini bubur ayam pesanan, bapak. 
Pak Abdul :  Iya anak, terimakasih ya anak. 
 Tak terasa matahari mulai terasa panas menunjukkan pukul 12 siang, 
setelah membantu ayahnya tedi dan ayahnya bergegas pulang kerumah. Setelah 
sampai dirumah tedi teringat pesanan souvenir kakaknya yang akan diambil 
dipabrik industri rumahan pak anto. Dan tedi pun bergegas menaiki sepedanya. 
Tedi  :  Permisi, pak. 
Pak Anto  :  Iya, ada apa nak? 
Tedi  :  Saya ingin mengambil pesanan souvenir kakak saya rita, 
pak. 
Pak Anto  :  Owhiya, bentar ya nak, bapak bungkus dulu. 
 Kemudian, pesanan souvenir kakak tedi pun selesai dikemas juga. 
Pak Anto  :  Nak, ini pesanan souvenirnya sudah selesai bapak bungkus, 

totalnya 30 ribu ya. 
Tedi  :  Baik, Pak. Ini uangnya ya, terimakasih, pak. 
Pak Anto  : Sama-sama, nak. 
 Setelah mengambil pesanan kakaknya, kemudian tedi bergegas pulang 
kerumah dengan mengayuh sepedanya. 
 

Mengetahui                                                                         Pekanbaru, 29 Mei 2023 
Wali Kelas V                                                                      Peneliti 
  
 
 
 
 
Fitri Yani, S.Pd                                                                    Nurhasanah      
NIY.                                                                                      NIM.11910821384 
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Lampiran 2 
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Materi Pembelajaran 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SD AL RASYID PEKANBARU 

Mata Pelajaran :  IPS 

Tema : 8/Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema : 3/Usaha Pelestarian Lingkungan. 

Pembelajaran : 3 

Kelas/Semester : V/2 

Alokasi Waktu :  2 X 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggunng jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, dan tetangganya.  

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

menncerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR 

  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.3  Menganalisis peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan 

masyarakat dibidang sosisal 

dan budaya uuntuk 

memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa Indonesia 

serta hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

3.4.1 Mengidentifikasi dan memahami 
kegiatan ekonomi produksi, 
distribusi, dan konsumi. 

3.4.2 Menjelaskan kegiatan ekonomi 
produksi, distribusi dan 
konsumsi. 

 
 

4.3  Menyajikan hasil analisis 

tentang peran ekonomi 

dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan 

masyarakat di bidang sosial 

dan budaya untuk 

memperkuat kesatuan dan 

persatuan  bangsa. 

4.4.1  Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi produksi, distribusi 

dan konsumsi. 

4.4.2 Menceritakan kegiatan ekonomi 

produksi, distribusi dan 

konsumsi secara lisan dengan 

metode bermain peran. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mengidentifikasi dan memahami kegiatan ekonomi produksi, 

distribusi dan konsumsi dengan tepat. 

2. Siswa mampu menjelaskan kegiatan ekonomi produksi, ditribusi dan 

konsumsi dengan benar. 

3. Siswa mampu mengidentifikasi kegiatan ekonomi produksi, distribusi dan 

konsumsi dengan baik dan benar. 

4. Siswa mampu menceritakan kegiatan ekonomi produksi, ditribusi dan 

konsumsi secara lisan dengan mengguunakan metode bermain peran dengan 

baik dan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

• “Pengaruh Kegiatan Ekonomi terhadap Kesejahteraan Masyarakat” 
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E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan meminta ketua 
kelas memimpin doa bersama. 

2. Guru menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran serta kerapian siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan motivasi 
kepada siswa serta melakukan apersepsi. 

 

 

5 menit 

Inti Mengamati 

• Siswa mengamati teks “pengaruh 

kegiatan ekonomi terhadap 

kesejahteraan masyarakat”. 

- Apa sajakah pengaruh kegiatan 

ekonomi terhadap kesejahteraan 

dalam masyarakat? 

- Bagaimana pengaruh kegiatan 

ekonomi terhadap kesejahteraan 

dalam masyarakat? 

 

Mengeksplorasi 

• Guru menjelaskan skenario “Kegiatan 
Produksi, Distribusi dan Konsumsi”  
yang sudah dibagikan beberapa hari 
sebelum pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. 

• Siswa dibagi menjadi 4 kelompok. 
• Siswa mendengarkan guru menjelaskan 

kompetensi yang akan dicapai. 
• Siswa yang di tunjuk dipanggil guru 

untuk melakonkan skenario “Kegiatan 
Produksi, Distribusi dan Konsumsi” 
yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

• Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil mengamati 
skenario “Kegiatan Produksi, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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Distribusi dan Konsumsi” yang sedang 
diperagakan. 

• Masing-masing siswa membahas atau 
memberikan penilaian penampilan 
masing-masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan guru. 

• Masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil kesimpulannya. 

 
Mengasosiasi 
• Siswa diminta untuk mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari. 
 

Komunikasi 
• Guru meminta siswa untuk menanyakan 

materi yang tidak dipahami. 

 

Penutup 1. Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan dan evaluasi secara 

umum. 

2. Guru mengadakan refleksi. 

3. Melakukan tidak lanjut 

pembelajaran. 

4. Guru mengajak siswa menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dilanjutkan dengan salam. 

 

 

 

5 menit 

 

F. DESAIN PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Metode  :  Bermain peran (role playing), diskusi. 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Teks Skenario “ Kegiatan Produksi, Distribusi dan Konsumsi” 
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H. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Buku Tematik Terpadu kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Guru SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 

2. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita, 

Buku Siswa SD/MI Kelas V, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Jakarta: 2017. 

3. Internet 

 

 

I. PENILAIAN 

1. Teknik penilaian  :  Observasi 

2. Bentuk instrumen  :  Lembar Observasi 

 

    Rubrik Penilaian Sikap Percaya Diri  
No 

 
Kode Siswa Skor Indikator Sikap Percaya 

Diri Siswa 
 

Jumlah 
A B C D 

1 Siswa 001 5 4 3 4 16 
2 Siswa 002 4 3 3 5 15 
3 Siswa 003 3 5 4 4 16 
4 Siswa 004 5 3 3 3 14 
5 Siswa 005 4 5 5 5 19 
6 Siswa 006 5 3 3 4 15 
7 Siswa 007 3 4 5 5 17 
8 Siswa 008 4 3 4 3 14 
9 Siswa 009 5 5 3 5 18 
10 Siswa 010 4 5 5 3 17 
11 Siswa 011 3 4 4 4 15 
12 Siswa 012 3 3 3 4 13 
13 Siswa 013 4 5 4 4 17 
14 Siswa 014 3 3 5 3 14 
15 Siswa 015 4 4 4 4 16 
16 Siswa 016 3 5 3 4 15 
17 Siswa 017 4 4 4 3 15 
18 Siswa 018 5 4 5 5 19 
19 Siswa 019 3 4 4 4 15 
20 Siswa 020 4 3 5 4 16 
21 Siswa 021 4 5 4 5 18 
22 Siswa 022 3 3 3 4 13 

Jumlah 85 87 86 89 347 
Persentase 85% 87% 

 
86% 89% 86,75% 

Kategori Tinggi Sekali 
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Rumus: 

                    Nilai =  skor perolehan  X 100 
                                Skor maksimal  
      

Keterangan:     

Berikan skor tertentu untuk menilai aktivitas yang dilakukan siswa sesuai dengan 

pedoman pengskoran lembar observasi. 

A. Yakin pada kemampuan sendiri. 
B. Memiliki rasa positif. 
C. Memiliki sikap objektif. 
D. Bertanggung jawab. 

Lampiran 1                      

Teks Skenario   

Pemeranan : 

1. Dalang 
2. Produksi 
3. Pekerja 
4. Distribusi 
5. Konsumsi 1 
6. Konsumsi 2 

 
“Kegiatan Produksi, Distribusi dan Konsumsi” 

 Pada suatu hari, pak Amin pergi ke perkebunan padi miliknya untuk 
menanam, memupuk dan merawat padinya bersama pekerjanya Rudi. 
Pak Amin  :  Rudi, tolong bantu saya menanam padinya dibagian 
depan. 
Rudi/Pekerja : Baik pak, maaf pak apakah sekalian dipupuk pak? 
Pak Amin  : Boleh, silahkan. 
 Setelah 6 bulan akhirnya padi tersebut mulai masak dan sudah bisa mulai 
dipanen. Kemudian pak amin dan rudi bergegas menuju kebun padi tersebut. 
Pak Amin  :  Wahh...padinya  menguning dan sudah bisa mulai 

dipanen ini, sekarang kita mulai memanen padi-padinya 
ya rudi? 

Rudi  :  Wihh iya, pak. 
 Kemudian setelah pak amin dan rudi memanen padinya mereka berhenti 
sejenak untuk beristirahat. 
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Pak Amin  :  Sepertinya hasil panen padi kita tahun ini berlimpah ya. 
Rudi  :  Iya betul sekali pak, sangat terlihat pada bentuk  tangkai 

buah padinya yang besar dan kokoh. 
Pak Amin  :  Iya betul, nah setelah semua padinya dipanen nanti 

langsung dibawa ke penggilingan pabrik beras kita ya, 
rudi? 

Rudi  :  Baik pak. 
 Setelah semua padi yang sudah masak selesai dipanen, pak amin dan rudi 
langsung pergi ke pabrik penggilingan beras miliknya. 
Pak Amin  :  Apakah ada kendala pada kinerja pabrik penggilingan 

padi kita ini? 
Rudi  :  Maaf pak, sampai saat ini belum ada kendala pada mesin 

penggilingan padi ini pak. 
Pak  :  Owh baguslah kalau seperti itu. 
 Tak selamg beberapa lama, datanglah pang Angga seorang pedagang 
beras ke pabrik padi milik pak Amin. 
Pak Angga :  Selamat siang, pak. 
Rudi  :  Selamat siang juga pak. 
Pak Angga :  Maaf pak, apakah ada bapak amin? 
Rudi  :  Ada, bentar ya pak. 
 Kemudia rudi bergegas memanggil pak amin. Dan akhirnya pak amin 
berjumpa dengan pak angga. 
Pak Amin  :  Maaf, ada hal apa kesini ya? 
Pak Angga : Maaf pak, saya angga pedagang beras dipasar bawah 

ingin membeli beras dari pabrik beras milik bapak ini. 
Pak Amin  :  Owh begitu ya, berapa karung yang diperlukan? 
Pak Angga :  Saya perlu 100 karung beras pulen, dan 100 karung lagi 

beras biasa. 
Pak Amin  :  Oke, berarti total berasnya 200 karung ya, rudi tolong 

bantu bapak ini menaikkan berasnya di mobil truk ya. 
Rudi  :  Baik pak. 
 Setelah semua berasnya dimasukkan ke dalam mobil. Akhirnya angga 
sampai ditoko beras miliknya dipasar bawah. Kemudian ia menyusun beras tersebut 
ditokonya. Tal selang beberapa jam, datanglah dua orang ibu yang ingin membeli 
beras ditoko pak angga tersebut. 
Buk dewi/Konsumen 1 :  Permisi pak, apakah ada beras solok, pak? 
Pak Angga :  Maaf bu, untuk sekarang belum ada, tapi ada yang 

hampir sama enaknya dengan beras solok yaitu beras 
pulen buk. 

Buk dewi/Konsumen 1 :  Owh begitu ya, kira-kira berapa harga 1 kg nya beras 
pulen pak? 

Pak Angga :  Untuk hargnya 1 kg beras pulen 20 ribu. 
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Buk Putri/Konsumen 2 :  Maaf pak, beras pulen yang seperti kemaren apakah 
masih ada? 

Pak Angga :  Ada buk, stok nya masih banyak sekarang. 
Buk Putri/Konsumen 2 :  Iya pak, beras pulennya enak dan harum ketika dimasak 

dan tidak terlalu lembek. 
Pak Angga :  Iya betul buk. 
Buk Putri/Konsumen 2 :  kalau begitu saya ambil 5 kg beras pulennya ya pak. 
Buk Dewi /Konsumen 1 :  Saya ambil 2 kg beras pulennya kalau begitu dan 1 kg 

beras biasa ya pak. 
Pak Angga :  Baik buk. 
 Kemudian setelah itu, semakin hari dagangan di toko beras pak angga 
semakin banyak pembeli yang berdatangan untuk membeli beras ditokonya. 
 
Mengetahui                                                                Pekanbaru, 31 Mei 2023 
Wali Kelas                                                                 Peneliti 
 
Fitri Yani, S.Pd                                                          Nurhasanah 
NIY.                                   NIM. 11910821384
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Lampiran 2 
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Materi Pembelajaran 
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LAMPIRAN 6
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LAMPIRAN 7 

1) Lembaran Observasi Aktivitas Guru 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN ROLE PLAYING 

No Aktivitas yang diamati Kriteria Skor 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru menyiapkan skenario 
yang akan ditampilkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru semangat memberikan penjelasan skenario 
kepada siswa dengan suara jelas dan lantang, 
membagi peran dengan adil, memberikan 
skenario dalam bentuk hard file kepada setiap 
siswa. 

5 

Guru kurang semangat memberikan penjelasan 
skenario kepada siswa dengan suara kurang 
jelas, membagi peran, memberikan skenario 
dalam bentuk hard file kepada setiap siswa. 
 

4 

Guru tidak semangat memberikan penjelasan 
skenario kepada siswa dengan suara tidak jelas, 
membagi peran, memberikan skenario dalam 
bentuk hard file hanya kepada beberapa siswa. 

3 

Guru loyo memberikan penjelasan skenario 
kepada siswa dengan suara tidak jelas, tidak adil 
dalam membagi peran, tidak memberikan 
skenario dalam bentuk hard file kepada setiap 
siswa. 

2 

Guru tidak menyiapkan skenario yang akan 
ditampilkan. 
 

1 

2. 
 
 
 
 
 

Guru menunjuk beberapa 
siswa untuk mempelajari 
skenario dalam waktu 
beberapa hari sebelum 
pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar. 
 
 

Guru menunjuk beberapa siswa mempelajari 
dan menghapal skenario tanpa teks, 
memberikan tenggat waktu mempelajari dan 
menghapal kepada siswa, memberikan 
konsekuensi apabila siswa tidak mempelajari 
dan menghapal. 

5 

Guru menunjuk beberapa siswa mempelajari 
dan menghapal skenario tanpa teks, namun tidak 
memberikan tenggat waktu mempelajari dan 
menghapal kepada siswa, memberikan 
konsekuensi apabila siswa tidak mempelajari 
dan menghapal. 

4 

Guru menunjuk beberapa siswa mempelajari 
dan menghapal skenario tanpa teks, tidak 
memberikan tenggat waktu mempelajari dan 
menghapal kepada siswa namun hanya 
memberikan konsekuensi pada sebagian siswa 
apabila tidak mempelajari dan menghapal. 

3 

Guru menunjuk beberapa siswa mempelajari 2 



167 
 

dan menghapal skenario tanpa teks, namun tidak 
memberikan tenggat waktu mempelajari dan 
menghapal kepada siswa dan tidak memberikan 
konsekuensi apabila siswa tidak mempelajari 
dan menghapal. 

Guru tidak menunjuk beberapa siswa 
mempelajari dan menghapal skenario dalam 
waktu beberapa hari sebelum pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar. 

1 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru membentuk 
kelompok siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru membentuk kelompok dengan sangat rapi 
secara tertib, sesuai dengan jumlah siswa, dan 
kelompok di bagi heterogen. 

5 

Guru membentuk kelompok dengan rapi, tertib, 
namun tidak sesuai dengan jumlah siswa, dan 
kelompok dibagi heterogen. 

4 

Guru membentuk kelompok dengan kurang 
rapi, kurang tertib, tidak sesuai dengan jumlah 
siswa, kelompok dibagi homogen. 

3 

Guru membentuk kelompok dengan tidak rapi, 
tidak tertib, tidak sesuai dengan jumlah siswa 
dan kelompok dibagi homogen. 

2 

Guru tidak membentuk siswa menjadi beberapa 
kelompok. 

1 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru memberikan 
penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin 
dicapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai secara runtut, 
jelas, dan dapat dimengerti siswa. 

5 

Guru memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai secara runtut, 
kurang jelas, dan dapat dimengerti siswa. 

4 

Guru memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai secara kurang 
runtut, kurang jelas, namun masih dapat 
dimengerti siswa. 

3 

Guru memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai secara tidak 
runtut, tidak jelas, dan sulit dimengerti siswa. 

2 

Guru tidak memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai. 

1 

5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru memanggil para 
siswa yang sudah ditunjuk 
untuk melakonkan 
skenario yang sudah 
dipersiapkan. 
 
 
 
 
 

Guru memanggil para siswa yang sudah 
ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah 
dipersiapkan dengan semangat untuk maju ke 
depan kelas, mengkondisikan kelas dengan baik 
serta memberikan konsekuensi apabila siswa 
tidak mau tampil. 

5 

Guru memanggil para siswa yang sudah 
ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah 
dipersiapkan dengan tidak semangat untuk maju 
ke depan kelas, mengkondisikan kelas dengan 

4 
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baik serta memberikan konsekuensi apabila 
siswa tidak mau tampil. 

Guru memanggil para siswa yang sudah 
ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah 
dipersiapkan dengan tidak semangat untuk maju 
ke depan kelas, mengkondisikan kelas,  namun 
tidak memberikan konsekuensi apabila siswa 
tidak mau tampil. 

3 

Guru memanggil para siswa yang sudah 
dituunjuk untuk melakonkan skenario yang 
sudah dipersiapkan dengan tidak semangat 
untuk maju ke depan kelas, tidak 
mengekondisikan kelas, dan tidak memberikan 
konsekuensi  apabila siswa tidak mau tampil. 

2 

Guru tidak memanggil para siswa yang sudah 
ditunjuk untuk melakokan skenario yang sudah 
dipersiapkan. 
 
 

1 

6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru menyuruh masing-
masing siswa berada 
dikelompoknya sambil 
mengamati skenario yang 
sedang diperagakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru menyuruh dengan tegas masing-masing 
siswa berada dikelompoknya, mengkondisikan 
kelas agar siswa tidak ribut saat siswa yang lain 
tampil, menegur siswa dengan baik apabila ada 
yang ribut dan berjalan-berjalan  di kelas. 

5 

Guru menyuruh kurang tegas masing-masing 
siswa berada dikelompoknya, namun kurang 
mengkondisikan kelas agar siswa tidak ribut 
saat siswa yang lain tampil, menegur siswa 
dengan baik apabila ada yang ribut dan berjalan-
jalan di kelas. 

4 

Guru menyuruh tidak tegas masing-masing 
siswa berada dikelompoknya, tidak 
mengkondisikan kelas, sesekali menegur siswa 
dengan baik apabila ada yang ribut dan berjalan-
jalan di kelas. 

3 

Guru hanya menyuruh sebagian siswa berada 
dikelompoknya , tidak mengkondisikan kelas 
dan tidak menegur siswa yang ribut dan 
berjalan-jalan di kelas.  

2 

Guru tidak menyuruh masing-masing siswa 
berada dikelompoknya sambil mengamati 
skenario yang sedang diperagakan. 

1 

7. 
 
 
 
 
 
 
 

Guru memberikan masing-
masing siswa lembar kerja  
untuk membahas atau 
memberikan penilaian 
penampilan masing-
masing kelompok. 
 
 

Guru memberikan masing-masing siswa lembar 
kerja sesuai dengan materi, menjelaskan dengan 
jelas dan rinci cara mengisi lembar kerja, 
memberikan lembar kerja kepada setiap 
kelompok. 

5 

Guru memberikan lembar kerja sesuai dengan 
materi, namun menjelaskan secara umum cara 
mengisi lembar kerja, memberikan lembar kerja 

4 
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kepada setiap kelompok. 
Guru memberikan lembar kerja tidak sesuai 
dengan materi, menjelaskan secara umum cara 
mengisi lembar kerja, memberikan lembar kerja 
kepada setiap kelompok. 

3 

Guru memberikan lembar kerja tidak sesuai 
dengan materi, tidak menjelaskan cara mengisi 
lembar kerja, hanya memberikan lembar kerja 
kepada beberapa kelompok. 

2 

Guru tidak memberikan lembar kerja pada 
masing-masing siswa. 

1 

8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru meminta masing-
masing kelompok 
menyampaikan hasil 
kesimpulannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru meminta perwakilan masing-masing 
kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya 
di depan kelas, membimbing siswa dengan baik 
dalam menyimpulkan, memberikan reward 
kepada siswa yang mau tampil. 

 
5 

Guru hanya meminta perwakilan beberapa 
kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, 
membimbing siswa dengan baik dalam 
menyimpulkan, memberikan reward kepada 
kepada siswa yang mau tampil. 

4 

Guru hanya meminta perwakilan beberapa 
kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, 
kurang membimbing siswa dengan baik dalam 
menyimpulkan, tidak memberikan reward 
kepada siswa yang mau tampil. 

3 

Guru hanya meminta perwakilan beberapa 
kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, 
namun tidak membimbing siswa dengan baik 
dalam menyimpulkan, dan tidak memberikan 
reward kepada siswa yang mau tampil. 

2 

Guru tidak meminta masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil kesimpulannya. 

1 

9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru memberikan 
kesimpulan dan evaluasi 
secara umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Guru semangat memberikan kesimpulan dan 
evaluasi secara umum dengan suara jelas dan 
lantang, sesuai materi, dapat dimengerti semua 
siswa. 

5 

Guru kurang semangat memberikan kesimpulan 
dan evaluasi secara umum dengan suara kurang 
jelas, sesuai materi, dan dapat dimengerti siswa. 

4 

Guru kurang semangat memberikan kesimpulan 
dan evaluasi secara umum dengan suara tidak 
jelas, kurang sesuai materi, dan kurang 
dimengerti siswa. 

3 

Guru tidak semangat memberikan kesimpulan 
dan evaluasi secara umum dengan suara tidak 
jelas dan  tidak lantang, tidak sesuai materi, dan 
tidak dapat dimengerti siswa. 

2 

Guru tidak memberikan kesimpulan dan 
evaluasi secara umum. 

1 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 

2) Lembaran Observasi Aktivitas Siswa 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DENGAN MENERAPKAN METODE PEMBELAJARAN ROLE 

PLAYING 

No Aktivitas yang diamati Kriteria Skor 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa memperhatikan skenario 
yang diberikan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa berkonsentrasi penuh dalam 
memperhatikan dengan tenang, fokus 
mendengarkan penjelasan skenario yang 
diberikan guru, tidak ribut siswa 
menerima peran yang diberikan guru 
dengan senang hati. 

5 

Siswa kurang konsentrasi dalam 
memperhatikan dengan sedikit ribut, 
sesekali mendengarkan penjelasan 
skenario yang diberikan guru, namun 
siswa menerima peran yang yang 
diberikan guru. 

4 

Siswa sesekali memperhatikan guru, 
ribut, sesekali mendengarkan penjelasan 
guru sambil bercerita dengan temannya, 
siswa menerima peran yang diberikan 
guru. 

3 

Siswa tidak memperhatikan guru, ribut, 
tidak mendengarkan penjelasan guru 
sambil bercerita dengan temannya, siswa 
sedikit protes karena tidak yakin bisa 
memerankan peran yang diberikan guru. 

2 

Siswa asik bercerita dan tidak 
memperhatikan guru, ribut, tidak 
mendengarkan penjelasan skenario yang 
diberikan guru, siswa protes dan 
menolak dengan peran yang diberikan 
guru karena tidak menyukainya. 

1 

2. 
 
 
 
 
 

Siswa yang ditunjuk 
mempelajari skenario dalam 
waktu beberapa hari sebelum 
pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. 
 
 
 

Siswa yang ditunjuk jujur saat ditanya 
guru apabila sudah mempelajari teks 
skenario dirumah, siswa membawa teks 
skenario dan tidak mendapatkan 
konsekuensi dari guru. 

5 

Siswa yang ditunjuk sedikit ragu saat 
ditanya guru apabila sudah sudah 
mempelajari skenario dirumah, 
membawa teks skenario dan tidak 
mendapatkan konsekuensi dari guru. 

4 

Siswa yang ditunjuk tampak gugup saat 
ditanya guru apabila sudah mempelajari 

3 
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skenario dirumah, membawa teks 
skenario dan tidak mendapatkan 
konsekuensi dari guru. 
Siswa yang ditunjuk ketakutan saat 
ditanya guru saat ditanya apabila sudah 
mempelajari skenario dirumah, tidak 
membawa teks skenario yang diberikan 
sebelumnya dan mendapatkkan 
konsekuensi dari guru. 

2 

Siswa tidak mempelajari skenario dalam 
waktu beberapa hari sebelum 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

1 

3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa membentuk kelompok 
yang masing-masing 
beranggotakan 5 orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa membentuk kelompok dengan 
sangat rapi tanpa bantuan guru, mandiri 
dan tidak ribut dalam pembagian 
kelompok. 

5 

Siswa membentuk kelompok dengan 
kurang rapi, mandiri tanpa dibantu oleh 
guru, tidak ribut dalam pembagian 
kelompok. 

4 

Siswa membentuk kelompok dengan 
kurang rapi, namun sedikit mandiri dan 
dibantu oleh guru, tidak ribut dalam 
pembagian kelompok. 

3 

Siswa membentuk kelompok dengan 
kurang rapi, tidak mandiri dan dibantu 
oleh guru, memilih teman-teman dengan 
tidak yakin dengan kelompoknya, 
sesekali ribut dalam pembagian 
kelompok. 

2 

Siswa membentuk kelompok dengan 
tidak rapi, tidak mandiri,  dan dibantu 
oleh guru, ribut dalam pembagian 
kelompok. 

1 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan tentang kompetensi 
yang ingin dicapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa fokus mendengarkan guru 
menjelaskan kompetensi, menghargai 
guru didepan kelas, mengerti apa yang 
dijelaskan guru. 

5 

Siswa mendengarkan penjelasan 
kompetensi yang disampaikan guru 
namun sesekali bercerita dengan 
temannya, menghargai guru didepan 
kelas, mengerti apa yang dijelaskan guru.  

4 

Siswa mendengarkan penjelasan 
kompetensi yang disampaikan guru 
namun sesekali bercerita dengan 
temannya, kurang menghargai guru 
didepan kelas, mengerti apa  yang 
dijelaskan guru. 

3 

Siswa asik bercerita dengan temannya 
sehingga sedikit sekali mendengarkan 

2 
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 penjelasan kompetensi yang disampaikan 
guru, kurang menghargai guru didepan 
kelas, kurang mengerti apa yang 
dijelaskan guru karena asik bercerita. 
Siswa tidak mendengarkan guru 
menjelaskan kompetensi yang ingin 
dicapai, tidak mengahargai guru didepan 
kelas, tidak mengerti apa  yang 
dijelaskan guru. 

1 

5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa yag sudah ditunjuk 
melakonkan skenario yang 
sudah dipersiapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa yang sudah ditunjuk tampil 
dengan sangat percaya diri, tanpa disuruh 
guru, tanpa membawa teks skenario 
didepan kelas, sangat lancar dalam 
bermain peran. 

5 

Siswa yang sudah ditunjuk tampil 
dengan percaya diri, tanpa disuruh guru, 
namun sedikit gugup saat didepan kelas, 
tanpa membawa teks skenario, lancar 
dalam bermain peran. 

4 

Siswa yang sudah ditunjuk tampil 
dengan sedikit paksaan, sedikit gugup 
dan gemetar saat didepan kelas, sesekali 
melihat teks skenario, lancar dalam 
bermain peran.  

3 

Siswa yang sudah ditunjuk kurang 
percaya diri saat tampil dan sering 
bergumam karena gugup dan gemetar, 
melihat teks skenario, kurang lancar 
dalam bermain peran. 

2 

Siswa tidak percaya diri dan tidak mau 
melakonkan skenario didepan kelas. 

1 

6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masing-masing siswa berada 
dikelompoknya sambil 
mengamati skenario yang 
sedang diperagakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa berada ditempat duduk 
kelompoknya masing-masing dengan 
tenang, tidak ribut, tidak mengejek, serta 
fokus dan konsentrasi penuh mengamati 
dan memperhatikan penampilan 
kelompok yang sedang tampil. 

5 

Siswa berada ditempat duduk 
kelompoknya masing-masing, tidak 
ribut, namun sedikit mengejek temannya, 
serta fokus mengamati dan 
memperhatikan penampilan kelompok 
yang sedang tampil. 

4 

Siswa berada ditempatnya duduk 
kelompoknya masing-masing, namun 
sedikit ribut, sesekali mengejek 
temannya, tetapi masih mengamati dan 

3 
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menperhatikan penampilan kelompok 
yang sedang tampil. 
Siswa mulai berjalan ke kelompok lain, 
sedikit ribut, sesekali mengejek 
temannya, serta mulai kurang tidak 
mengamati dan memperhatikan 
penampilan kelompok yang sedang 
tampil. 

2 

Siswa berjalan ke kelompok lain, ribut 
dikelas, mengejek dan menertawakan 
temannya, serta tidak mengamati dan 
memperhatikan penampilan kelompok 
yanng sedang tampil. 

1 

7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masing-masing siswa 
membahas atau memberikan 
penilaian penampilan masing-
masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Masing-masing siswa membahas atau 
memberikan penilaian penampilan 
masing-masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan oleh guru dengan 
semangat, fokus, saling bekerja sama, 
dan tidak pilih kasih sesuai dengan 
penampilan temannya. 

5 

Masing-masing siswa membahas atau 
memberikan penilaian penampilan 
masing-masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan oleh guru dengan 
semangat, namun kurang fokus, saling 
bekerja sama, dan tidak pilih kasih sesuai 
dengan penampilan temannya. 

4 

Masing-masing siswa membahas atau 
memberikan penilaian penampilan 
masing-masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan oleh guru dengan 
kurang semangat, kurang fokus, sesekali 
bekerja sama, dan tidak pilih kasih sesuai 
dengan penampilan temannya. 

3 

Masing-masing siswa membahas atau 
memberikan penilaian penampilan 
masing-masing kelompok pada lembar 
kerja yang diberikan oleh guru dengan 
kurang semangat, kurang fokus, kurang 
bekerja sama, namun sesekali mulai pilih 
kasih dengan penampilan temannya. 

2 

Masing-masing siswa tidak mau 
membahas atau memberikan penilaian 
penampilan masing-masing kelompok 
pada lembar kerja yang diberikan oleh 
guru. 

1 

8. 
 
 
 
 

Masing-masing kelompok 
menyampaikan hasil 
kesimpulannya. 
 
 

Siswa yang tampil menyampaikan hasil 
kesimpulannya dengan berani, sangat 
percaya diri, suaranya sangat jelas, 
lantang, dan siswa yang lain 
memperhatikan dengan baik temannya 

5 
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yang tampil. 
Siswa yang tampil menyampaikan hasil 
kesimpulannya dengan berani, percaya 
diri, suaranya jelas,  sedikit lantang, 
namun gemetar, dan siswa yang lain 
memperhatikan dengan baik temannya 
yang tampil. 

4 

Siswa yang tampil menyampaikan hasil 
kesimpulannya kurang berani, sedikit 
gugup, kurang percaya diri, namun 
suaranya jelas, sedangkan siswa yang 
lain kurang memperhatikan temannya 
saat tampil didepan. 

3 

Siswa yang tampil menyampaikan hasil 
kesimpulannya kurang berani, gugup, 
tidak percaya diri, suaranya tidak jelas, 
sedangkan siswa yang lain tidak 
memperhatikan temannya dan sering 
bercerita saat temannya tampil didepan. 

2 

Masing-masing kelompok tidak 
menyampaikan hasil kesimpulannya. 

1 

9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan kesimpulan dan 
evaluasi secara umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan kesimpulan dan evaluasi 
secara umum dengan fokus, sangat tertib 
dikelas, tidak ribut, tidak berjalan-jalan 
ke kelompok lain dan memberikan 
pertanyaan kepada guru apa yang tidak 
dimengerti. 

5 

Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan kesimpulan dan evaluasi 
dengan fokus, sedikit tertib dikelas, 
namun mulai ribut, tidak berjalan-jalan 
ke kelompok lain dan memberikan 
pertanyaan kepada guru apa yang tidak 
dimengerti. 

4 

Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan kesimpulan dan evaluasi 
dengan kurang fokus, sedikit tertib 
dikelas, mulai ribut, sesekali mulai 
berjalan-jalan ke kelompok lain dan tidak 
memberikan pertanyaan kepada guru apa 
yang tidak dimengerti. 

3 

Siswa  sesekali mendengarkan guru 
menyampaikan kesimpulan dan evaluasi 
dengan tidak fokus, kurang tertib dikelas, 
ribut, sesekali mulai berjalan-jalan ke 
kelompok lain dan tidak memberikan 
pertanyaan kepada guru apa yang tidak 
dimengerti. 

2 

Siswa tidak mau mendengarkan guru 
menyampaikan kesimpulan dan evaluasi, 

1 
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tidak tertib dikelas, ribut, berjalan-jalan 
ke kelompok lain dan tidak mau 
memberikan pertanyaan kepada guru apa 
yang tidak dimengerti. 
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LAMPIRAN 17 

3) Lembaran Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

PEDOMAN PENILAIAN SIKAP PERCAYA DIRI SISWA DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE PEMBELAJARAN ROLE PLAYING. 

 
 

No Indikator Aktivitas yang diamati Skor 
1.  Yakin pada kemampuan 

diri sendiri 
Siswa yakin pada kemampuan dirinya 
sendiri untuk memerankan tokoh yang 
didapatkannya dengan optimis, tidak takut, 
gugup,  gemetar, gelisah, dan siswa juga 
tidak menggunakan alat bantu seperti teks 
skenario yang diberikan sebelumnya saat 
bermain peran. 

5 

Siswa tetap yakin pada kemampuan dirinya 
sendiri untuk memerankan tokoh yang 
didapatkannya dengan optimis, tidak takut, 
gugup, gemetar, namun mulai gelisah dan 
siswa masih tidak menggunakan alat  bantu 
seperti teks skenario yang diberikan 
sebelumnya saat bermain peran. 

4 

Siswa mulai kurang yakin pada kemampuan 
dirinya sendiri untuk memerankan tokoh 
yang didapatkannya mulai kurang optimis, 
namun tidak begitu takut, sedikit gugup, 
tidak gemetar, mulai gelisah dan namun 
juga sesekali siswa melihat teks skenario 
yang sudah diberikan sebelumnya saat 
bermain peran. 

3 

Siswa kurang yakin pada kemampuan 
dirinya sendiri untuk memerankan tokoh 
yang didapatkannya, takut, sedikit gugup, 
mulai gemetar, gelisah sesekali siswa 
melihat teks skenario yang diberikan 
sebelumnya saat bermain peran. 

2 

Siswa tidak yakin pada kemampuan dirinya 
sendiri, takut, gugup, gemetar, gelisah dan 
hanya membacakan teks skenario yang 
sudah diberikan saat bermain peran. 

1 

2. Memiliki rasa positif Siswa  memiliki rasa positif terhadap dirinya 
dengan terlihat semangat, tenang, tidak 
bergantung pada teman, yakin bisa 
memerankan tokoh dengan percaya diri, 
suara yang lantang, jelas, tidak terbata-bata, 
dan bahasa mudah dipahami saat tampil 
bermain peran dikelas. 

5 

Siswa memiliki rasa positif terhadap dirinya 4 
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dengan semangat, tenang, tidak bergantung 
pada teman, namun kurang yakin 
memerankan tokoh, tetapi suara masih 
lantang, jelas, dan bahasa mudah dipahami 
saat tampil bermain peran dikelas. 
Siswa mulai kurang terlihat memiliki rasa 
positif terhadap dirinya dengan tampak loyo, 
mulai gelisah, sesekali bertanya pada teman, 
kurang yakin memerankan tokoh, suara 
sedikit lantang, sedikit jelas dan bahasa 
mulai kurang dipahami saat tampil bermain 
peran dikelas. 

3 

Siswa tidak memiliki rasa positif terhadap 
dirinya dengan tampak loyo, gelisah, 
bertanya pada teman, tidak yakin 
memerankan tokoh, suara sedikit lantang, 
sedikit jelas dan bahasa kurang dipahami 
saat tampil bermain peran dikelas. 

2 

Siswa tidak memiliki rasa positif terhadap 
dirinya dengan tidak mau tampil 
memerankan tokoh didepan kelas. 

1 

3. Memiliki sikap objektif Siswa memiliki sikap objektif dengan mau 
menerima peran tokoh yang didapatkannya 
dengan senang hati, tidak membantah, 
menerima kelompok yang telah dibagi, bisa 
menerima masukan teman, 

5 

Siswa memiliki sikap objektif dengan mau 
menerima peran tokoh yang didapatkannya, 
sedikit membantah, masih bisa menerima 
kelompok yang telah dibagi, dan bisa 
menerima masukan teman. 

4 

Siswa kurang memiliki sikap objektif 
dengan mau menerima peran tokoh yang 
didapatkannya, sedikit membantah, kurang 
bisa menerima kelompok yang telah dibagi, 
dan sesekali bisa menerima masukan teman. 

3 

Siswa kurang memiliki sikap objektif 
dengan mau menerima peran tokoh yang 
didapatkannya, sedikit membantah, kurang 
bisa menerima kelompok yang telah dibagi, 
dan tidak bisa menerima masukan teman. 

2 

Siswa tidak memiliki sikap objektif dengan 
tidak mau menerima peran tokoh yang 
didapatkannya, membantah, tidak bisa 
menerima kelompok yang telah dibagi, dan 
tidak bisa menerima masukan teman. 

1 

4. Bertanggung jawab Siswa bertanggung jawab terhadap peran 
yang didapatkannya dengan berani tampil 
didepan kelas dengan tanpa paksaan guru, 
bersungguh-sungguh, konsisten, jujur telah 
mempelajari skenario dan tidak mudah 

5 
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menyerah saat memerankan tokoh didepan 
kelas. 
Siswa bertanggung jawab terhadap peran 
yang didapatkannya dengan berani tampil 
didepan kelas dengan tanpa paksaan guru, 
sedikit bersungguh-sungguh, konsisten, 
jujur telah mempelajari skenario dan tidak 
mudah menyerah saat memerankan tokoh 
didepan kelas. 

4 

Siswa kurang bertanggung jawab terhadap 
peran yang didapatkannya dengan berani 
tampil didepan kelas dengan sedikit paksaan 
guru, sedikit bersungguh-sungguh, kurang 
konsisten, namun masih jujur telah 
mempelajari skenario dan tidak mudah 
menyerah saat memerankan tokoh didepan 
kelas. 

3 

Siswa saling tidak bertanggung jawab mau 
mengambil peran yang sudah ditetapkan 
dengan kurang berani tampil didepan kelas 
dengan sedikit paksaan guru, kurang 
bersungguh-sungguh, kurang konsisten, 
kurang jujur telah mempelajari skenario, dan 
sesekali mudah menyerah saat memerankan 
tokoh didepan kelas. 

2 

Siswa tidak bertanggung jawab mau 
mengambil peran yang sudah ditetapkan 
dengan tidak berani tampil didepan kelas 
dengan paksaan guru, tidak bersungguh-
sungguh, tidak konsisten, tidak jujur telah 
mempelajari skenario, dan mudah menyerah 
saat memerankan tokoh didepan kelas. 

1 
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